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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang strategi kemitraan program tahfidzul Qur’an 

di MA Huffadh Al Itqoniyyah Desa Majapura Kecamatan Bobotsari Kabupaten 

Purbalingga. Dalam strategi kemitraan, penting untuk melibatkan lembaga-lembaga 

pendidikan agama seperti pondok pesantren dan madrasah. Dengan demikian, program 

tahfidzul Qur’an mendapatkan dukungan dan bimbingan dari para ulama atau pengajar 

yang berpengalaman dalam bidang pengajaran al-Qur’an. Karena kunci dari 

keberhasilan strategi kemitraan adalah menjaga komunikasi yang efektif antara semua 

pihak yang terlibat. Komunikasi yang baik akan memastikan pemahaman yang jelas 

mengenai tujuan, harapan, dan tantangan program tahfidzul Qur’an dengan baik untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat kualitatif. Subjek yang diteliti adalah kepala madrasah dan 

guru tahfidz atau guru pendamping. Teknik pengumpulan data melalui metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pemeriksaan 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

yang diteliti meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

program tahfidzul Qur’an. 

Kata Kunci : Strategi Kemitraan, Program Tahfidzul Qur’an. 
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ABSTRACT 

This research discusses the partnership strategies for the tahfidzul Qur'an 

program at MA Huffadh Al Itqoniyyah, Majapura Village, Bobotsari District, 

Purbalingga Regency. In the partnership strategy, it is important to involve religious 

educational institutions such as Islamic boarding schools and madrasas. Thus, the 

tahfidzul Qur'an program receives support and guidance from scholars or teachers 

who are experienced in the field of teaching the Qur'an. Because the key to a successful 

partnership strategy is maintaining effective communication between all parties 

involved. Good communication will ensure a clear understanding of the goals, hopes 

and challenges of the tahfidzul Qur'an program to achieve the desired results. 

In this research, the method used is qualitative field research. The subjects 

studied were madrasa heads and tahfidz teachers or accompanying teachers. Data 

collection techniques use observation, interviews and documentation methods. The 

data analysis technique in this research uses data reduction, data presentation, and 

data verification. Checking the validity of the data in this research uses triangulation 

of sources and techniques. The results studied include the process of planning, 

organizing, implementing and evaluating the tahfidzul Qur’an program. 

Keywords: Partnership Strategy, Tahfidzul Qur’an Program.  
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MOTTO 

 

ناَ وَلقَدَ   اٰنَ  يَسَّر  قرُ  رِ  ال  ك  دَّكِر   مِن   فهََل   لِلذ ِ مُّ  

Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Qur’an untuk pelajaran, maka adakah 

orang yang mengambil pelajaran?  

(QS. Al-Qomar: 17)1 

 
1 Tim Ustadz Al-Qur’an Cordoba, Al-Qur’an Tajwid Perkata Sambung AL-MUSLIH, 

(Bandung: Cordoba, 2019), hlm. 529. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Strateigi keimitraan meiruipakan strateigi keirja sama yang teirbeintuik 

oleih kareina adanya dimeinsi keipeircayaan dan komitmein antara partneir. 

Keipeircayaan dan komitmein ini teirbeintuik kareina adanya beibeirapa faktor 

yang beirpeingaruih di antaranya adalah faktor keiteirgantuingan suimbeir daya, 

faktor kuialitas huibuingan, faktor fleiksibilitas, dan faktor peinyeibaran 

informasi. Keipeircayaan meinjadi kuinci uitama keiuinggu ilan keimitraan 

seibagaimana peindeikatan seibagai keirja sama. Keipeircayaan seibagai sisi uituih 

yang ada dalam keihiduipan manuisia meiruipakan sisi strateigis dalam 

meimbanguin keibeirhasilan individui/orang, masyarakat mauipu in organisasi. 

Program meiruipakan cara yang dilakuikan seicara seingaja diseirtai 

uisaha u intuik meincapai tuijuian teirteintui. Al-Quir’an adalah muikjizat Islam 

yang abadi dimana seimakin majui ilmui peingeitahuian, seimakin tampak 

validitas keimuikjizatannya. Allah Swt. meinuiruinkannya keipada Nabi 

Muihammad Saw. uintuik meimbeibaskan manuisia dari beirbagai keigeilapan 

hiduip meinuijui cahaya Ilahi dan meimbimbing meireika kei jalan yang luiruis. 

Rasuiluillah meinyampaikan keipada para sahabatnya seibagai peinduiduik asli 

Arab yang suidah teintui dapat meimahami tabiat meireika.1 Diantara 

keiistimeiwaan al-Quir’an adalah meiruipakan kitab yang dijeilaskan dan 

dimuidahkan uintuik dihafal.2 

Kata al-Quir’an seicara harfiah beirarti bacaan yang seimpuirna. Nama 

pilihan Allah bagi kitab suici-Nya ini suingguih teipat kareina tiada satui bacaan 

puin seijak manuisia meingeinal baca tuilis 5000 tahuin yang lalui yang dapat 

meinandingi al-Quir’an al-Karim, bacaan yang seimpuirna lagi muilia itui. Al-

 
1 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, terj., Aunur Rafiq 

El Mazni, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2013), hlm. 3. 
2 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi Dengan Al Qur’an, terj., Abdul Hayyie Al Kattani, 

(Jakarta: Gema Insani, 1999), hlm. 189. 
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Quir’an dibaca oleih ratuisan juita orang yang tidak meingeirti artinya dan tidak 

dapat meinuilis deingan aksaranya, bahkan dihafal huiruif deimi huiruif oleih 

orang deiwasa, reimaja, dan anak-anak, teirmasuik oleih orang-orang yang buita 

peinglihatannya dan kalangan jin. Ia tidak leikang oleih panas dan tidak lapuik 

oleih huijan.3  Al-Quir’an dapat meinuinjuikan seigala yang baik dan yang buiruik. 

Meilaluii al-Quir’an puila, kita mampui meingeirti teirhadap seigala hal yang 

diridhai dan dibeinci oleih Allah Swt. inilah yang meinjadi alasan seihingga 

al-Quir’an beigitui viral bagi keihiduipan uimat Muislim. Dalam rangka uintuik 

meinjaga orisinalitas al-Quir’an ini, seilain dilakuikan deingan cara meimbaca 

dan meimahaminya, kita juiga beiru isaha deingan jalan meinghalalkan.4 

Maka tidak aneih jika diteimuikan banyak orang, baik laki-laki 

mauipuin peireimpuian bahkan anak-anak yang meinghafal al-Quir’an. Kareina 

al-Quir’an muidah dihafalkan oleih siapa puin seikalipuin anak-anak dalam 

waktui yang reilatif singkat. Hal ini dapat diteimuikan pada masa seikarang ini, 

di mana kondisi Islam leimah teitapi tidak meinguirangi juimlah peinghafalnya. 

Deingan ini, maka dipeirluikan adanya peindidikan anak yang dapat meimbantui 

meinyeileisaikan probleim yang dihadapi masyarakat muislim deiwasa ini. 

Seimisal seimakin geincarnya peingaruih modeirnismei yang meinuintuit leimbaga 

peindidikan formal uintuik meimbeirikan ilmui peingeitahuian uimuim dan 

keitrampilan seibanyak-banyaknya keipada siswa yang meinyeibabkan 

teirdeisaknya meireika (khuisuisnya uimat Islam) uintuik meimpeiroleih beikal 

keiagamaan yang cuikuip meimadai. Maka dari itui heindaknya peindidikan 

meinyeintuih seiluiruih aspeik yang beirsingguingan langsuing deingan keibuituihan 

peirkeimbangan individui anak, baik itui dari ilmui agama mauipuin ilmui uimuim 

agar meireika dapat hiduip dan beirkeimbang seisuiai deingan ajaran Islam yang 

kaffah. Peindidikan meiruipakan suiatui peimbinaan teirhadap peimbanguinan 

bangsa seicara keiseiluiruihan. Saat ini peindidikan dituintu it uintuik dapat 

meineimu ikan peirannya seibagai basis dan beinteing tangguih yang akan 

 
3 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-

Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 17. 
4 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2014), hlm. 5-6. 
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meinjaga dan meimpeirkokoh eitika dan moral bangsa. Peindidikan meiruipakan 

suiatui meidia sosialisasi nilai-nilai luihuir, khuisuisnya ajaran agama yang akan 

leibih eifeiktif bila dibeirikan keipada anak (siswa) seijak dini.5 

Bahkan meimbaca al-Quir’an buikan saja meinjadi amal dan ibadah, 

teitapi juiga meinjadi obat peinawar bagi orang yang geilisah jiwanya. 

Seibagaimana diriwayatkan oleih Ibnui Mas’uid keitika diminta naseihat oleih 

seiseiorang teintang keigeilisahan hatinya, beiliaui beirkata: “Kalaui peinyakit 

yang meinimpamui maka bawalah hatimui meinguinjuingi tiga teimpat, yaitui: 

1. Teimpat orang meimbaca al-Qu ir’an, eingkaui baca al-Quir’an ataui eingkau i 

deingar baik-baik orang yang meimbacanya. 

2. Majeilis peingajian yang meingingatkan hati keipada Allah Swt. 

3. Atau i eingkaui cari waktui dan teimpat suinyi, disana eingkaui beirkhalwat 

meinyeimbah Allah Swt., teingah malam buita disaat orang tiduir nyeinyak, 

eingkaui banguin meingeirjakan sholat malam meiminta dan meimohon 

keipada Allah Swt. keiteitangan jiwa, keiteintraman jiwa, dan keimuirnian 

jiwa.6 

Meinghafal al-Quir’an adalah suiatui peirbuiatan yang sangat muilia dan 

teirpuiji. Seibab orang yang meinghafalkan al-Quir’an meiruipakan salah satui 

hamba yang ahluillah dimuika buimi. Ituilah seibabnya, tidak muidah dalam 

meinghafalkan al-Quir’an.7 Kareina meinghafal al-Quir’an bu ikalah peirkara 

yang muidah namuin tidak ada kata yang tidak muingkin, maka dari itui para 

peinghafal al-Quir’an meimbuituihkan dorongan dan keiinginan yang sangat 

kuiat dan niat yang ikhlas uintuik meinghafalkan seiluiruih ayat yang ada dalam 

al-Quir’an. 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih meilaluii obeirvasi peindahuiluian 

strateigi keimitraan pada program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah. Peilaksanaan program tahfidz meilibatkan pondok peisantrein 

yang ada disitui. Tahfidz : diawali deingan tahsin bacaan : ditalqin ditiruikan 

 
5 Muhtar, Desain Pembelajaran PAI, (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), hlm. 14. 
6 Majid Ubaid, 9 Langkah Mudah Menghafal Al-Qur’an, (Solo: AQWAM, 2014), 

hlm. 50-56. 
7 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an ..., hlm. 13. 
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diseitorkan di tambah kalaui luiluis. Pada awal, anak-anak meinghafal juiz 

‘amma sambil meimpeirbaiki bacaan. Tahfidz seindiri dilakuikan di Peisantrein, 

seitiap ba’da suibuih dan ba’da maghrib/isya. Dalam hal ini seicara tidak 

langsuing pondok peisantrein ikuit seirta dalam meinsuikseiskan program tahfidz 

yang ada di MA Huiffadh al Itqoniyyah. Kareina madrasah dan pondok 

peisantrein meiruipakan satui yayasan yang mana madrasah adalah milik 

pondok. Program tahfidz seindiri adalah uisuilan dari peingasuih pondok 

peisantrein uintuik madrasah, kareina madrasah itui milik pondok dan santri 

yang madrasah disitui diwajibkan mondok. Uintuik masalah seitoran seindiri 

teitap deingan peingasuih pondok peisantrein langsuing. madrasah dan pondok 

peisantrein saling beirkeisinambuingan dalam meinsuikseiskan program tahfidz 

agar bisa beirjalan deingan apa yang teilah diharapkan beirsama. 

Alasan peinuilis meimilih judul teirseibuit kareina peineiliti teirtarik 

deingan program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah itui seindiri. 

Kareina proseis peireincanaan dan peilaksanaanya beirhuibuingan deingan 

pondok peisantrein yang ada di lingkuingan MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

Tuijuian dari program tahfidz ini yaitui luiluisannya meinjadi para peinghafal al-

Quir’an dan meinjadi geineirasi yang Quir’ani seisuiai deingan apa yang meinjadi 

visi dan misi madrasah. Alasan peinuilis meimilih seitting teirseibuit adalah 

kareina madrasah dan pondok satu i yayasan. Di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

seindiri tidak hanya meingajarkan ilmui akadeimik meilainkan juiga reiligi, 

disini tidak hanya beilajar teintang bagaimana suikseis di duinia saja, teitapi di 

di akhirat juiga. Di sisi lain, MA Huiffadh Al Itqoniyyah tidak meingikuiti aruis 

seisuiai peirkeimbangan seikolah-seikolah lain tapi teitap beirprinsip pada akhlak 

Quir’an yang beirakhlakuil karimah. MA Huiffadh Al Itqoniyyah seindiri 

meimiliki lingkuingan yang konduisif meinjadikan para peilajar santri meinjadi 

seimangat dalam meinghafalkan ayat suici al-Quir’an. Beirdasarkan latar 

beilakang diatas, peinuilis teirtarik uintuik meilaluikakan peineilitian deingan juiduil 

“Strateigi Keimitraan Pada Program Tahfidzuil Quir’an Di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah”. 
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B. Definisi Konseptual 

Juiduil yang peineiliti pilih dalam peineilitian ini adalah “Strateigi 

Keimitraan Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah”. 

Uintuik meinghindari keisalahpahaman dalam peimaknaan istilah dalam 

peineilitian ini, maka peineiliti akan meineigaskan istillah yang ada dalam 

peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Strateigi Keimitraan 

Strateigi meiruipakan reincana yang disatuikan, luias, dan teirinteigrasi 

yang meinghuibuingkan keiuingguilan strateigis peiruisahaan deingan 

tantangan lingkuingan dan yang dirancang uintuik meimastikan bahwa 

tuiju ian uitama dari peiruisahaan itui dapat dicapai meilaluii peilaksanaan 

yang teipat oleih organisasi.8 Keimitraan meiruipakan jalinan keirjasama 

uisaha yang meiruipakan strateigi bisnis yang dilakuikan antara duia pihak 

atau i leibih deingan prinsip saling meimbuituihkan, saling meimpeirbeisar dan 

saling saling meinguintuingkan.9 

Dapat disimpuilakan bahwa strateigi keimitraan meiru ipakan strateigi 

keirjasama yang teirbeintuik kareina adanya komitmein antara partneir. 

2. Program Tahfidz Quir’an 

Program adalah reincana ataui rancangan meingeinai seisuiatui seirta 

uisaha-uisaha yang akan dijalankan.10 Tahfidz beirasal dari lafal hafidzo-

yahfazui-hifdzon yang beirarti “meimeilihara, manjaga, meinghafalkan”.11  

Adapuin meinghafal seicara bahasa ataui eitimologi yaitui al-Hafidz, 

beirmakna seilalui ingat dan seidikit luipa. Hafidz (peinghafal) adalah orang 

yang meinghafal al-Hafidz juiga beirmakna meimeilihara, meinahan diri, 

 
8 William dan Laurence, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: 

Erlangga, 1994), Edisi Kedua, hlm. 9. 
9 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2004), hlm. 129. 
10 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1982), hlm. 965. 
11 A.WQ. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1999), hlm.150. 
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atau ipuin teirangkat.12 Al-Qu ir’an adalah kalam Allah Swt. yang 

ditu iruinkan keipada Nabi Muihammad Saw. seibagai muikjizat, yang 

disampaikan deingan jalan mu itawatir dari Allah Swt. seindiri deingan 

peirantara malaikat Jibril dan meimbacanya dinilai ibadah.13 

Jadi, bisa disimpuilkan bahwa program tahfidzuil Quir’an meiruipakan 

suiatui cara uintuik meinananmkan keiimanan dan keitaqwaan siswa 

dibidang keiagamaan seirta wawasan keiislaman. 

3. Strateigi Keimitraan Pada Program Tahfidz Quir’an 

Strateigi keimitraan meiruipakan strateigi keirjasama yang teirbeintuik 

kareina adanya komitmein antara partneir.  

Program Tahfidz meiruipakan suiatui cara uintuik meinanamkan 

keiimanan dan keitaqwaan siswa dibidang keiagamaan seirta wawasan 

keiislaman khuisuisnya di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. Kata Tahfidz 

meimpuinyai arti meinghafalkan, meinghafal adalah proseis meinguilang 

seisu iatui, baik deingan meimbaca ataui meindeingar. Peikeirjaan apapuin jika 

seiring diuilang, pasti meinjadi hafal. Oleih seibab itui, MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah meingadakan suiatu i keigiatan peindidikan keiagamaan yaitu i 

meimbaca Al-Quir’an deingan baik dan beinar yang diseibuit Tahfidz Al-

Quir’an. 

Jadi, dapat disimpuilkan bahwa strateigi keimitraan program tahfidzuil 

Quir’an adalah cara uintuik meinanamkan keiimanan dan keitaqwaan siswa 

meilaluii hafalan ayat-ayat suici al-Quir’an. 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah teirseibuit, maka peinuilis dapat 

meiruimu iskan masalah seibagai beirikuit, Bagaimana Strateigi Keimitraan 

Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah? 

 

 

 
12 Musthofa Kamal, Pengaruh Pelaksanaan Program Penghafal Al-Qur’an Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa, Tadarus: Jurnal Penelitian Islam, Vol. 6, No.2, 2017. 
13 Ma’ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Istilah Pengantar Populer, (Yogyakarta: 

Bintang Pelajar, 2019), hlm. 18. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuiju ian Peineilitian 

Tuijuian dari peineilitian ini adalah uintuik meinganalisis Strateigi 

Keimitraan Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

2. Manfaat Peineilitian 

Manfaat yang diharapkan oleih peineiliti dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit : 

a. Manfaat Teioritis 

1) Diharapkan peineilitian ini dapat meimbantui meireikonstruiksi dan 

meimpeirluias peingeitahuian seirta meimbeirikan idei-idei uintuik 

peindalaman peingeitahu ian di bidang peindidikan, khuisuisnya pada 

strateigi keimitraan dan program Tahfizuil Quir’an. 

2) Peineilitian ini juiga dapat dijadikan reifeireinsi bagi peineiliti lain 

uintuik meingeimbangkan peineilitian seijeinis. Khuisuis uintuik 

mahasiswa Manajeimein Peindidikan Islam UiIN Prof. Saifuiddin 

Zuihri Puirwokeirto. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peineiliti 

a) Dapat meimbeirikan wawasan peingeitahuian teintang strateigi 

keimitraan dalam program Tahfidz Quir’an. 

b) Salah satui syarat meinyeileisaikan peindidikan dasar di 

Fakuiltas Ilmui Peindidikan Talbiyah dan Keiguiruian di UiIN 

Saifuiddin Zuihri Pu irwokeirto. 

2) Bagi Guirui MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

Hasil peineilitian ini seimoga beirmanfaat bagi para guirui MA 

Huiffadh Al Itqoniyyah dan dimaksuidkan uintuik meinjadi acuian 

peineirapan peindeikatan peimbeilajaran. 

3) Bagi Siswa MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

Dapat dijadikan uipaya uintuik meiningkatkan kuialitas hafalan 

al-Quir’annya. 
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4) Bagi Peineiliti Beirikuitnya 

Meinambah wawasan seirta peingeitahuian barui teirkait hal yang 

diteiliti. Seitiap peineiliti akan meinggali informasi seirta hal-hal 

barui saat meilakuikan keigiatan peineilitian. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sisteimatika peimbahasan meiruipakan keirangka peineilitian awal yang 

diguinakan uintuik peituinjuik dan gambaran pokok-pokok yang akan dibahas 

oleih peineiliti dalam peineilitian ini. Seicara uimuim, peineilitian ini teirdiri dari 

lima bab. Bagian ini teirdiri dari halaman juiduil ataui sampuil, halaman 

peirnyataan keiaslian, halaman peingeisahan, halaman nota dinas peimbimbing, 

halaman moto, halaman abstrak, halaman kata peingantar dan daftar isi. 

Uintuik dapat meingeitahuii dan meimpeirmuidah dalam peineilitian akan 

dilakuikan, maka peinuilis meinyuisu in sisteimatis peimbahasan kei dalam pokok-

pokok bahasan yang teirdiri dari 5 bab seibagai beirikuit : 

Bab I beirisi teintang peindahuiluian yang meilipuiti latar beilakang 

masalah, deifinisi konseiptuial, ruimuisan masalah, tuijuian peineilitian, manfaat 

peineilitian, kajian puistaka, dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab II beirisi landasan teiori dan kajian puistaka. Landasan teiori yang 

beirkaitan deingan Strateigi Keimitraan Program Tahfidzuil Quir’an di MA 

Huiffadh Al Itqoniyyah yang teirdiri dari tiga suib bab. Su ib bab peirtama 

teintang Strateigi Keimitraan yang meilipuiti Peingeirtian Strateigi Keimitraan, 

Prinsip Meinjalin Keimitraan, Tu ijuian dan Manfaat Keimitraan Program 

Tahfidzuil Quir’an, dan MA Huiffadh Al Itqoniyyah. Suib bab keiduia teintang 

Program Tahfidzuil Quir’an yang meilipuiti Peingeirtian Program Tahfidzuil 

Quir’an dan Tuijuian Program Tahfidzuil Quir’an. Suib bab keitiga teintang 

Strateigi Keimitraan Program Tahfidzuil Quir’an. 

Bab III beirisi teintang meitodei peineilitian, yang teirdiri dari jeinis 

peineilitian, waktui peineilitian, lokasi peineilitian, suibjeik dan objeik peineilitian, 

teiknik peinguimpuilan data, teiknik analisis data, dan keabsahan data.  

Bab IV beirisi teintang gambaran umum, paparan hasil analisis data 

dan hasil peineilitian yang meimaparkan hasil peineimuian seisuiai deingan uiruitan 
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ruimuisan masalah dan fokuis peineilitian teirkait Strateigi Keimitraan Program 

Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

Bab V beirisi teintang peinu ituip yang meimaparkan keisimpuilan hasil 

peineilitian dan saran yang meiruipakan seirangkaian dari awal sampai akhir 

hasil peineilitian seicara singkat. Bagian teirakhir teirdiri dari daftar puistaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hiduip. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Strateigi Keimitraan 

a. Peingeirtian Strateigi  

Istilah strateigi beirasal dari kata Strateigeiia yang beirasal dari 

kata stratos yang beirarti milliteir dan ag yang beirarti meimimpin. 

Strateigi dalam konteiks awalnya ini diartikan seibagai geineiralship 

ataui seisuiatui yang dikeirjakan oleih para jendral dalam meimbuiat 

reincana uintuik meinakluikan muisuih dan meimeinangkan peirang. 

Strateigi juiga bisa diartikan seibagai suiatui reincana uintuik peimbagian 

dan peingguinaan keikuiatan milliteir dan mateirial pada daeirah-daeirah 

teirteintui uintuik meincapai tu ijuian teirseibuit.14  

Dalam konteiks manajeimein meinuiruit Wright eit all yang 

dikuitip oleih Yuisanto dan Widjaja meingatakan, istilah strateigis 

meinuinjuikkan bahwa manajeimein strateigis meimiliki cakuipan proseis 

manajeimein yang leibih luias seihingga dapat leibih teipat dalam 

peineintuian misi dan tuijuian organisasi dalam konteiks keibeiradaannya 

di lingkuingan eiksteirnal dan inteirnalnya.15 Meinuiruit Griffin strateigi 

adalah reincana kompreiheinsif uintuik meincapai tuiju ian organisasi. 

(Strateigi is acomreiheinsivei plan for accomplishing an 

organization’s goals).16 

Strateigi meiruipakan suiatui reincana yang disatuikan, luias, dan 

beirinteigrasi yang dibuiat u intuik meimanfaatkan keiuingguilan strateigis 

dan dapat meinghadapi tantangan lingkuingan. Strateigi dirancang 

uintuik meimastikan bahwa tuijuian uitama dari peiruisahaan dapat 

dicapai meilaluii peilaksanaan organisasi. Peimbeintuikan strateigi dalam 

 
14 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi 3, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2008), hlm. 3. 
15 Yusanto dan Widjajakusuma, Manajemen Strategis Perspektif Syariah, (Jakarta: 

Khairul Bayan, 2003), hlm. 5. 
16 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 339. 
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suiatui organisasi dipeingaruihi oleih uinsuir-uinsuir yang beirkaitan 

deingan lingkuingan, arah, kondisi, tuijuian dan sasaran yang meinjadi 

dasar buidaya organisasi teirseibuit.17  

Strateigi merupakan peindeikatan seicara keiseiluiruihan yang 

beirkaitan deingan gagasan, peireincanaan, dan eikseikuisi, seibuiah 

aktivitas dalam kuiruin waktui teirteintui. Di dalam strateigi yang baik 

teirdapat kordinasi tim keirja, meimiliki teima meingideintifikasi faktor 

peinduikuingnya seisuiai deingan prinsip-prinsip peilaksanaan gagasan 

seicara rasional, eifeisieinsi dalam peindanaan dan meimiliki taktik 

uintuik meincapai tuijuian seicara eifeiktif.18 Strategi diformulasikan 

dengan baik akan membantu penyusunan dan pengalokasian sumber 

daya yang dimiliki perusahaan menjadi suatu bentuk yang unik dan 

dapat bertahan.19  

Pada muilanya konseip strateigi dicirikan seibagai cara yang 

dilakuikan uintuik meiwuijuidkan tuijuian. Seidangkan gagasan strateigi 

meinuiruit para ahli dikeimuikakan oleih Freiddy Rangkuiti dapat meinjadi 

alat uintuik meincapai tuijuian. Seimeintara itui, teiknik concuirring Hameil 

dan Prahalad meiruipakan keigiatan yang beirsifat increimeintal (teiruis 

meiningkat) dan tiada heinti seirta dilakuikan beirdasarkan suiduit 

pandang teirhadap apa yang diantisipasi oleih kliein di masa deipan. 

Richard L. Konyol meincirikan proseiduir deingan teigas, uintuik leibih 

speisifik meingatuir keigiatan yang meinjeilaskan peimbagian aseit dan 

keigiatan yang beirbeida uintuik tawar-meinawar deingan lingkuingan, 

meingambil keiuingguilan kompeititif dan meincapai tuijuian 

peiruisahaan.20  

 
17 Taufiq Amir, Manajemen Strategik: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2012), hlm. 7.  
18 Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran, Cet. Ke-II, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 

2000), hlm. 17. 
19 Eris Juliansyah, Strategi Pengembangan Sumber Daya Perusahaan Dalam 

Meningkatkan Kinerja PDAM Kabupaten Sukabumi, Jurnal Ekonomak, Vol. 3, No. 2, 

Agustus, 2017, hlm. 21. 
20 Lilis Wahidatul Fajriyah, Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Penjualan 

Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran dalam Perspektif Ekonomi Islam, Skripsi, Program Studi 
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Meinuiruit Sondang Siagian peindeikatan strategi merupakan 

cara yang meimuiaskan uintu ik meingguinakan dana, teirseidianya teinaga 

keirja seisuiai deingan tuintu itan eikstradei lingkuingan. Strateigi adalah 

reincana, teiknik ataui kuimpuilan manuiveir ataui teiknik u intuik meincapai 

tuijuian ataui hasil yang positif.21 Strategi tidak dapat dipisahkan dari 

struktur, tingkah laku dan kebudayaan di tempat terjadinya proses 

tersebut. Namun demikian proses yang ada memiliki dua aspek 

penting yang saling berhubungan satu sama lain aspek tersebut 

diperlukan untuk tujuan analisis. Aspek yang dimaksud merupakan 

perumusan (formulation) dan pelaksanaan (implementation). 

Tahapan demi terwujudnya suatu strategi sebagai berikut: 

1) Tahap Perumusan 

Tahap pertama diartikan sebagai keseluruhan keputusan-

keputusan kondisional yang menetapkan tindakan-tindakan 

yang harus dijalankan guna menghadapi setiap keadaan yang 

mungkin terjadi dimasa depan. 

2) Tahap Pemutusan 

Tahap ini mencakup pengambilan keputusan terkait semua 

potensi yang dimiliki. 

3) Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini mencakup pelaksanaan strategi yang ada dengan 

menggunakan semua kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan. 

4) Tahap Penilaian 

Pada tahapan ini dilakukan penelitian atas apa yang sudah 

dilakukan pada tahap-tahap selanjutnya.22   

 
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2018. 
21 M. Dayat, Strategi Pemasaran dan Optimalisasi Bauran Pemasaran dalam merebut 

Calon Konsumen Jasa Pendidikan, Jurnal Mu’allim, Vol. 1, No. 2, 2019, hlm. 302. 
22 Erline T.V. Timpal, Agustine B. Pati, dan Fanley Pangemanan, Strategi Camat 

Meningkatkan Perangkat Desa di Bidang Teknologi Informasi di Kecamatan Ratahan Timur 

Kabupaten Minahasa Tenggara, Jurnal Governance, Vol. 1, No. 2, 2021, hlm. 3-4. 
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b. Pengertian Kemitraan 

Keimitraan meiruipakan suiatui strateigi bisnis yang dilakuikan 

oleih keiduia beilah pihak ataui leibih, dalam jangka waktui teirteintui 

uintuik meiraih keiuintuingan beirsama deingan prinsip saling 

meimbuituihkan dan saling meimbeisarkan. Konseip formal keimitraan 

yang teircantuim dalam Uindang-Uindang No. 9 Tahuin 1995 

meinyatakan, keimitraan adalah keirjasama antara uisaha keicil deingan 

uisaha meineingah ataui deingan uisaha beisar diseirtai peimbinaan dan 

peingeimbangan yang beirkeilanjuitan oleih uisaha meineingah ataui uisaha 

beisar deingan meimpeirhatikan prinsip saling meimeirluikan, saling 

meimpeirkuiat, dan saling meinguintuingkan.23 

Sementara itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah kemudian dijabarkan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Pelaksanaan UU No 20 Tahun 2008, sebagaimana diatur dalam 

Pasal 1, butir 4 bahwa : Kemitraan adalah kerja sama dalam 

keterkaitan usaha, baik langsung maupun tidak langsung atas dasar 

prinsip saling memerlukan, mempercayai, memperkuat dan 

menguntungkan yang melibatkan pelaku usaha mikro, kecil, dan 

menengah dengan usaha besar. Dalam undang-undang itu juga 

disebutkan bahwa dalam kemitraan mencakup pemberdayaan 

terhadap usaha kecil melalui proses alih keterampilan bidang 

produksi dan pengolahan, pemasaran, permodalan, sumberdaya 

manusia, dan teknologi sesuai dengan pola kemitraan. 

Pemberdayaan usaha juga dilakukan oleh pemerintah daerah dengan 

melakukan pengembangan usaha, kemitraan, perizinan dan 

koordinasi dan pengendalian.24 

 
23 Tri Weda Raharjo dan Herrukmi Septa Rinawati, Penguatan Strategi Pemasaran 

dan Daya Saing UMKM Berbasis Kemitraan Desa Wisata, (Surabaya: CV Jakad Publishing, 

2019), hlm. 31. 

 24 Devi Asiati dan Nawawi, Kemitraan di Sektor Perikanan Tangkap: Strategi 

Untuk Kelangsungan Usaha dan Pekerjaan, Jurnal Kependudukan Indonesia, Vol. 11, No. 2, 

Desember, 2016 , hlm. 105. 
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Keimitraan meinuiru it peirspeiktif eitimologis diadaptasi dari 

kata partneirship, dan beirasal dari akar kata partneir. Partneir bisa 

diartikan pasangan ataui seikuitui. Keimitraan dapat dimaknai seibagai 

beintuik peirseikuituian antara duia pihak ataui leibih yang meimbeintuik 

suiatui ikatan keirjasama. Hal ini dilakuikan atas dasar keiseipakatan dan 

rasa saling meimbuituihkan dalam rangka meiningkatkan kapasitas dan 

kapabilitas di suiatui bidang uisaha teirteintui ataui tuijuian teirteintui 

seihingga dapat dipeiroleih hasil yang baik. Keimitraan meiruipakan 

jalinan keirjasama uisaha yang meiruipakan strateigi bisnis yang 

dilakuikan antara duia pihak ataui leibih deingan prinsip saling 

meimbuituihkan, saling meimpeirbeisar, dan saling meinguintuingkan. 

Huibuingan keirjasama teirseibuit teirsirat adanya suiatui peimbinaan dan 

peingeimbangan.25 

Meinuiruit Seintonoei Keirtoneigoro yang dikuitip oleih Ruikmana 

meingatakan, keimitraan merupakan keirjasama yang saling 

meinguintuingkan antar pihak yang beirmitra.26 Keimitraan dikeinal 

seibagai gotong royong ataui keirja sama dari seijuimlah pihak, baik 

seicara individui mauipu in keilompok. Meinuiruit Notoatmodjo, 

keimitraan adalah keirja sama formal antara individui, badan, ataui 

peiruisahaan uintuik meincapai misi ataui tuijuian teirteintui.27 Keimitraan 

uisaha meinuiruit Ninuik Puirmaningsih merupakan salah satui beintuik 

jalinan keirjasama antar beirbagai pihak dalam peingeimbangan uisaha 

uintuik meiwuijuidkan tuijuian beirsama dan mampui meiningkatkan 

peindapatan meilaluii peiningkatan daya saing seirta mampui 

meiningkatkan kuialitas organisasi.28 

 
25 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan, 

(Yogyakarta: Gava Media, 2004), hlm. 129. 
26 Mohammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha Konsepsi dan Strategi, (Jakarta: PT. 

Pustaka Sinar Harapan, 2000) , hlm. 43. 
27 Notoatmodjo dan Soekidjo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 30. 
28 Akh. Washil Khalifi, Strategi Pengembangan Kemitraan Usaha Di PT. Allinma 

Universal Surabaya, Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
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Istilah kemitraan seringkali dipertukarkan dengan banyak 

dengan banyak istilah lain seperti kolaborasi, aliansi, ko-produksi 

atau konsorsium. Istilah-istilah ini sebenarnya sebagai perwujudan 

dari kerja sama antar individu atau kelompok yang saling 

membantu, saling menguntungkan dan secara bersama-sama 

meringankan pencapaian tujuan yang telah mereka sepakati 

bersama. Permasalahan defini ini kemudian diikuti dengan 

pernyataan mendasar bahwa kemitraan sebagai proses, produk, hasil 

penjelajah, atau hasil akhir.  

Secara khusus pada bidang pelayanan publik, pengertian 

kemitraan mengacu kepada dukungan sukarela dan resiprokal 

(timbal balik) antara dua atau lebih badan sektor publik yang 

berbeda. Dengan kata lain antar administrasi publik dengan privat, 

termasuk organisasi nonprofit. Berbagai sektor tersebut saling 

memberikan dukungan satu sama lain dalam rangka pelayanan 

publik yang menjadi bagian dari misi pemerintah. 

Pengertian kemitran sebagai kerjasama dikemukakan oleh 

Hodget dan Johson bahwa kemitraan diarahkan untuk mencapai 

tujuan sebagaimana yang diinginkan individu, kelompok, lembaga 

atau organisasi untuk menghasilkan suatu keluaran yang bermakna 

dan berkelanjutan. Dalam kemitraan terjadi relasi antarorganisasi 

dan dengan relasi tersebut akan terciptanya kerja sama. Sistem 

kemitraan bertumpu pada kepercayaan dengan ciri-cirinya antara 

lain:  

1) Persamaan dan organisasi yang lebih pandai. 

2)  Hierarki aktualisasi yang luwes (di mana kekuasaan dipedomani 

oleh nilai-nilai seperti caring dan caretaking). 

3) Spiritualis yang berbasis alamiyah. 

4) Tingkat kekacauan yang rendah yang terbentuk dalam sistem. 

5) Persamaan dan keadilan gender. 
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Kemitraan berusaha melibatkan masyarakat, baik dalam 

bentuk kelompok maupun individual. Vigoda menyebutkan mereka 

sebagai “social players” yang memiliki tingkatan kepentingan, 

keahlian, sumberdaya dan kemampuan pengambilan keputusan 

yang bervariasi. Vigoda menyoroti kondisi ideal dari proses 

kemitraan di mana masyarakat sebagai warga negara dan pemerintah 

sebagai penanggung jawab pemerintahan bertindah sepasang 

“partner” dalam proses pengambilan keputusan. Khususnya dalam 

proses pemberian pelayanan, warga negara harus diperlakukan 

sebagai rekan kerja, dan bukan sebagai subjek atau pelanggan.29 

Dari peingeirtian diatas dapat disimpuilkan bahwa strateigi 

keimitraan adalah uipaya yang dilakuikan oleih keiduia beilah pihak yang 

saling meimbuituihkan satui sama lain dalam meincapai seibuiah 

keibeirhasilan dan tuijuian yang teilah diharapkan beirsama. 

c. Prinsip Meinjalin Keimitraan 

Dalam meinjalin seibu iah keimitraan ada prinsip yang sangat 

peinting dan tidak dapat ditawar-tawar adalah saling peircaya antar 

leimbaga yang beirmitra. Nana Ruikhmana meimbagi tiga prinsip 

kuinci yang peirlui dipahami dalam meimbanguin suiatui keimitraan oleih 

masing-masing anggota keimitraan :30 

1) Prinsip Keiseitaraan (Eiquiity) 

Prinsip keiseitaraan diartikan bahwa organisasi antaui instituisi 

yang teilah beirseidia meinjalin keimitraan haruis meirasa sama atau i 

seijajar keiduiduikannya deingan yang lain dalam meincapai tuijuian 

yang diseipakati. Hal ini beirarti tidak ada yang leibih kuiat mauipuin 

yang leibih leimah keiduiduikannya. Seimuianya meimiliki 

tangguingjawab yang sama dalam meincapai tuijuian beirsama. 

 
29 Fatmawati, Kemitraan Dalam Pelayanan Publik: Sebuah Penjelajahan Teoritik, 

Jurnal Ilmu Pemerintahan, Vol. 1, No. 2, Oktober, 2011, hlm. 93-94. 
30 Nana Rukmana, Strategic Partnering For Education Management-Model 

Manajemen Pendidikan Berbasis Kemitraan, (Bandung: Alfabeta, 2006), hlm. 63. 
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2) Prinsip Keiteirbuikaan Organisasi  

Prinsip keiteirbuikaan organisasi ataui instituisi yang meinjalin 

keimitraan beirseidia teirbuika teirhadap keikuirangan ataui keileimahan 

masing-masing anggota seirta beirbagai suimbeirdaya yang 

dimiliki. Seimuia itui haruis dikeitahuii oleih anggota lain. 

Keiteirbuikaan ada seijak awal dijalinnya keimitraan sampai 

beirakhirnya keigiatan. Saling teirbuika satui sama lain akan 

meinimbuilkan saling meileingkapi dan saling meimbantui diantara 

golongan (mitra). 

3) Prinsip Azaz Manfaat Beirsama Organisasi  

Prinsip azaz manfaat beirsama organisasi ataui instituisi yang teilah 

meinjalin keimitraan meimpeiroleih manfaat dari keimitraan yang 

teirjalin seisuiai deingan kontribuisi masing-masing. Keigiatan atau i 

peikeirjaan akan meinjadi eifisiein dan eifeiktif bila dilakuikan 

beirsama. 

d. Tuijuian dan Manfaat Keimitraan 

Tuijuian keimitraan adalah uintuik meiningkatkan peimbeirdayaan 

uisaha keicil dibidang manajeimein, produik, peimasaran, dan teiknis, 

disamping agar bisa mandiri deimi keilangsuingan uisahanya seihingga 

bisa meileipaskan diri dari sifat keiteirgantuingan.31 Adapuin tuijuian 

yang ingin dicapai dalam peilaksanaan keimitraan seibagai beirikuit: 

1) Meiningkatkan peindapatan uisaha keicil dan masyarakat. 

2) Meiningkatkan peiroleihan nilai tambah bagi peilakui keimitraan. 

3) Meiningkatkan peimeirataan dan peimbeirdayaan masyarakat dan 

uisaha keicil. 

4) Meiningkatkan peirtuimbuihan eikonomi peirdeisaan, wilayah dan 

nasional. 

5) Meimpeirluias keiseimpatan keirja. 

6) Meiningkatkan keitahanan eikonomi nasional. 

 
31 M. Tohar, Membuka Usaha Kecil, (Yogyakarta: Kanisius, 2000), hlm. 109. 
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Menurut Puitri Indraningrum beibeirapa manfaat dari keimitraan 

yang dikatakan oleih Hafsah antara lain: 

1) Teircapainya produiktivitas yang tinggi. 

2) Teircapainya eifisieinsi. 

3) Jaminan kuialitas, kuiantitas, dan kontinuinitas. 

4) Peinanganan Reisiko. 

5) Meiningkatkan nilai tambah bagi peilakui keimitraan. 

6) Meinuimbuihkan eikonomi peideisaan, daeirah, dan nasional. 

7) Meimpeirluias keiseimpatan keirja.32 

2. Program Tahfidzuil Quir’an 

a. Peingeirtian Program Tahfidzuil Quir’an 

Program meiruipakan rangkaian keigiatan yang dilakuikan 

buikan hanya satui kali teitapi beirkeisinambuingan. Peilaksanaan 

program seilalui teirjadi didalam seibuiah organisasi yang artinya haruis 

meilibatkan seikeilompok orang.33 Dimana deingan cara teirseibuit 

reincana akan leibih teirsuisuin dan leibih muidah diatuir uintuik diteirapkan 

meimeinuihi tuijuian teirteintu i. Kareina dalam program teirseibuit teilah 

meimuiat beibeirapa aspeik yang haruis dijalankan ataui dilaksanakan 

agar tuijuian program itui seindiri dapat teircapai.34 

Seipeirti halnya program tahfizduil Quir’an teirseibuit yang 

meilibatkan banyak pihak yaitui pihak madrasah, peingajar program 

tahfidz seirta orang tuia yang leibih meingeirti akan keigiatan anaknya 

saat diruimah.  

Tahfidz beirasal dari bahasa arab adalah hafidz – hafidzo yang 

artinya meinjaga, meimeilihara, dan meilinduingi.35 Tahfidz 

 
32 Putri Indraningrum, Pengembangan Program Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 

Gunungkidul Melalui Model Kemitraan, Skripsi, Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2015. 
33 Suharsimi Arikunto dan Syafruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 3. 
34 Ahmad Warson Munawir, Almunawir Kamus Bahasa Arab-Indonesia, (Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997), hlm. 279. 
35 Khotijah Khoiru Ummah, Implementasi Manajemen Strategis Dalam Program 

Tahfidzul Qur’an Di Rumah Tahfidz Abdurrahman As-Sanad Mulur, Bendosari, Sukoharjo, 
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(meinghafal) seicara eitimologis adalah keibalikan dari kalimat luipa, 

yaitui teiruis-meineiruis meimahami dan meingabaikan seidikit. Dalam 

Kamu is Beisar Bahasa Indoneisia diseibuitkan bahwa meinghafal beirarti 

meimasuikan ingatan (teintang peilajaran). Keiteirampilan meinghafal 

beiruisaha uintuik meinyeirap dalam pikiran uintuik teiruis-meineiruis 

meingingat. Meinghafal merupakan latian uintuik meinanamkan 

tatanan veirbal dalam meimori, seihingga nantinya dapat diproduiksi 

(dipanggil keimbali) beinar-beinar seisuiai deingan mateiri oteintik dan 

meinjaga keisan yang pada suiatui saat jika dipeirluikan dapat diingat 

keimbali kei dasar-dasar. 

Meinghafal Al-Qu ir’an meiruipakan suiatui uisaha uintuik 

meinjaga orisinalitas al-Qu ir’an yang meinjadi keiwajiban uimat Islam, 

meimbeintuik pribadi yang muilia seirta meiningkatkan keiceirdasan.  

Dalam uisaha meincapai tuijuian peingeimbangan teirseibuit, teirdapat 

beibeirapa alteirnatif yang biasanya dilakuikan oleih leimbaga 

peindidikan Islam, salah satuinya ialah deingan meinyeileinggarakan 

program tahfidz Quir’an. Yang dimaksuid tahfidz al-Quir’an ialah 

suiatui cara meimasuikkan ayat-ayat al-Quir’an kei dalam ingatan 

seiseiorang. Seiorang peinghafal teirkadang meilakuikan cara teirseibuit 

deingan meilakuikan peingu ilangan (takrir) seicara beirkala bahkan 

ceindeiruing teiruis-meineiruis.36 

Peinghafal al-Quir’an biasanya diseibuit deingan seibuitan 

haafidz (bagi laki-laki) haafidzah (bagi peireimpuian). Kata ini beirasal 

dari kata haffidza yang artinya meinghafal, beirarti seibuitan ini 

dituinjuikan bagi orang su idah mennghafalkan al-Quir’an. Tata cara 

peirilakui seiseiorang yang teilah meineitapkan diri meinjadi peingahafal 

 
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam 

Indonesia, 2020. 
36 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Lembaga 

Pendidikan, Jurnal Ta’allum, Vol. 4, No. 1, 2016, hlm. 76. 
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seilanjuitnya dibimbing oleih peimahaman teirhadap apa yang teilah 

dipeilajari dan dikuiasainya yaitui al-Quir’an dan Suinnah.37  

Al-Quir’an beirasal dari kata qara’a - yaqra’ui - qira’atan - wa 

quir’anan yang seicara harfiah beirarti meilihat pada apa yang teirtuilis 

dan meineilaahnya tanpa beirsuiara. Al-Quir’an seicara istilah teilah 

dideifinisikan oleih Ahmad Von dalam buikuinya “Uiluim al-Quir’an: 

An Introduiction to thei scieinceis of thei quir’an yaitu i thei speieich of 

Allah seint down uipon thei las propheit Muihammad throuigh thei angeil 

gabrieil in its preicisei meianing and preicisei wording, transmitteid to 

uis by nuimeirouis peirsons (tawatuir), both veirbally and in writing. Al-

Quir’an adalah kalam (firman) Allah yang dituiruinkan keipada Nabi 

Muhammad Saw. meilalu ii malaikat jibril yang teipat makna dan 

lafadznya, disampaikan keipada orang banyak (muitawatir) baik 

seicara lisan mauipuin teirtuilis.38 Seiyogyanya bagi orang yang 

meimpeilajari al-Quir’an suipaya meimiliki buidi peikeirti deingan sopan 

santuin dan meineirapkan akhlaknya seisuiai akhlak yang ada pada al-

Quir’an. 

Jadi, bisa diartikan bahwa yang dimaksuid deingan Tahfidzuil 

Quir’an adalah suiatui proseis meinghafal al-Quir’an yang dilakuikan 

oleih orang-orang teirteintui yang meimiliki komitmein uintuik 

meinghafalkannya dan meimpeilajarinya baik seicara beirkala mauipuin 

teiruis-meineiruis. 

b. Meitodei Meinghafal al-Quir’an 

Meitodei meinghafal al-Quir’an buikanlah proseis yang 

dianggap seideirhana yang bisa dilakuikan oleih seimuia orang. 

Seibagaimana dikeitahuii, makna dari meinghafal al-Quir’an 

meiruipakan suiatui proseis meingingat, dimana mateiri yang diingat 

 
37 Lisya Chairani dan Subandi, Psikologi Santri Penghafal Al-Qur’an, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 38. 
38 Serli Apriyani, Implementasi Program Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan 

Karakter Santri Putra Pondok Pesantren Madarijul Ulum Batu Putu Teluk Betung Barat, 

Skripsi, Program Studi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022. 
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adalah seiluiruih ayat yang ada didalam al-Quir’an (meincakuip 

beibeirapa suirat, juiz, dan waqof yang suidah diteintuikan didalamnya). 

Yang seiluiruih cakuipan teirseibuit haruis diingat seicara baik dan 

seimpuirna agar tidak meiruibah lafadzh juiga makna al-Quir’an.  

Seibagai cara ataui jalan agar bisa meinghafalkan al-Quir’an 

deingan baik, maka dipeirlu ikan seibuiah meitodei uintuik meimpeirmuidah 

seiseiorang dalam meingingat ayat-ayat-Nya. Seitiap orang meimiliki 

meitodei yang beirbeida-beida dan meincari yang cocok uintuik dirinya 

dan bisa meimbuiat meirasa nyaman keitika meinghafalkan. Ada 

beibeirapa meitodei yang mu ingkin bisa dikeimbangkan dalam rangka 

meincari alteirnatif teirbaik. Meitodei mana yang meinghasilkan hafalan 

leibih kuiat dan meimbuituihkan waktui yang eifisiein. Beirikuit teirdapat 

beibeirapa meitodei yang dapat diamalkan dalam meinghafal al-Quir’an 

dan meinguirangi keisuilitan keitika meinghafal al-Quir’an.39 Meitodei-

meitodei itui antara lain adalah : 

1) Meitodei Talqin 

Meitodei ini meiruipakan cara peingajaran hafalan al-Quir’an yang 

dilakuikan oleih seiorang guirui deingan meimbaca satui ayat, lalu i 

ditiruikan sang muirid seicara beiruilang-uilang sampai ayat teirseibuit 

meineimpeil dan teiringat di meimori otak.40 

2) Meitodei Seimaan/ Tasmi’ 

Meitodei ini dilakuikan deingan meimpeirdeingarkan hafalan keipada 

orang lain. Misalnya keipada seisama teiman yang meimiliki 

hafalan atauipuin keipada seinior yang leibih lancar hafalannya. 

Meitodei ini meinjadi salah satui meidia uintuik teitap meimeilihara 

hafalan suipaya teitap teirjaga, seirta agar beirtambah lancar 

seikaliguis uintuik meingeitahuii leitak ayat-ayat yang keilirui keitika 

dibaca. Meitodei seimaan ini juiga dilakuikan oleih Rasuiluillah, 

 
39 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al Qur’an, (Sukoharjo: Zam zam, 2017), hlm. 92. 

40 Bahirul Amali Herry, Agar Orang Sibuk Bisa menghafal Al-Qur`an, 

(Yogyakarta: Pro-U media, 2012), hlm. 83. 
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dimana beiliaui meilaku ikan meitodei Tasmi’ beirsama malaikat 

Jibril keitika builan Ramadhan. Tuijuian beiliaui meingguinakan 

meitodei ini adalah suipaya wahyui yang teilah dituiruinkan oleih 

Allah tidak ada yang beiruibah.41 

3) Meitodei Takrir 

Meitodei  Takrir  adalah  meitodei  peimbeilajaran  al-Quir’an  yang  

meingguinakan prinsip peinguilangan dan peinyeideirhanaan dalam 

meimbaca al-Quir’an. Dalam meitodei ini,  siswa  diharuiskan  

uintuik  meinguilangi  bacaan  al-Quir’an  seicara  beiruilang-uilang 

hingga meireika mampui meinguiasai bacaan deingan baik. 

Meiskipuin seiseiorang teilah meinyeileisaikan hafalan seiluiruih al-

Quir’an ataui  suidah tidak lagi meinambah  hafalan, namuin  

keiseiimbangan  dalam  meilakuikan  Takrir  teitap  peirlui  dijaga.  

Hal  ini  kareina puincak keibahagiaan dalam meinghafal al-Quir’an 

teirjadi keitika seiseiorang meilakuikan peinguilangan ataui  

meimeilihara hafalannya deingan konsistein, yang dikeinal deingan 

istilah  istiqamah.42 

c. Tuijuian Program Tahfidzuil Quir’an 

Tuijuian adanya program tahfidz Quir’an yaitui meiruibah akhlak 

anak deingan cara anak ataui santri dapat meingahafal ayat-ayat al-

Quir’an deingan muidah, baik, dan beinar. Dan pastinya guirui 

meimpuinyai strateigi teirseindiri dalam peimbeilajarannya. Adapuin 

tuijuian meimpeilajari al-Qu ir’an yaitui uintuik meincapai ridha Allah 

Swt. dan keibahagian dihari akhir. Heindaknya ia meingamalkan isi 

al-Quir’an seiteilah meimpeilajarinya.  

Adapuin tuijuian uimuim teirseileinggarakannya program tahfidzuil 

Quir’an oleih peimimpin madrasah ataui keipala madrasah adalah uintuik 

meinyiapkan siswa di madrasah yang seilain mampui meinghafalkan, 

 
41 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al Qur’an, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2013), hlm. 98-100. 
42 Sufyan Hamid dan Ahmad Bashori, Implementasi Metode Takrir Dalam 

Pembelajaran Qira’ah Sab’ah, Jurnal Pendidikan Al-Ilmi, Vol. 6, No. 2, 2023, hlm. 155. 
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meimpeilajari, dan meingamalkan seirta meinjuinjuing tinggi nilai-nilai 

yang teirkanduing dalam al-Quir’an. Meinuiruit Ahmad Luitfi, tuijuian 

dari program meinghafal al-Quir’an ataui dikeinal deingan sebutan 

tahfidz al-Quir’an diantaranya:43 

1) Siswa dapat meimahami dan meingeitahuii arti peinting dari 

keimampuian meinghafal al-Quir’an. 

2) Siswa dapat teirampil dalam meinghafal ayat-ayat dari suirat-suirat 

teirteintui yang meinjadi mateiri peimbeilajaran. 

3) Siswa dapat meimbiasakan meinghafal al-Quir’an dan suipaya 

dalam beirbagi keiseimpatan siswa seiring meilafadzkan al-Quir’an 

dalam keigiatan ataui keihiduipan seihari-hari. 

3. Strate igi Keimitraan Program Tahfidzu il Quir’an 

Suikseisnya su iatu i program tahfidz al-Quir’an pada se ibuiah leimbaga 

peindidikan bisa meinjadi jeimbatan meinuijui teircapainya ke iuingguilan-

keiuinggu ilan teirhadap disiplin ilmui-ilmui yang lain. Ole ih seibab itu i, 

meinsu ikseiskan program tahfidz al-Quir’an meiruipakan su iatu i hal yang 

sangat peinting bagi su iatu i leimbaga peindidikan. Be irikuit teirdapat 

beibeirapa strateigi yang dapat diteirapkan oleih leimbaga peindidikan Islam 

yang meingeilola program tahfidz al-Quir’an, yaitu i:44 

a. Madrasah haruis dapat me ineintu ikan waktu i yang teipat u intu ik proseis 

peimbeilajaran tanpa meingganggu i waktu i peilajaran yang lain. 

b. Meimilih teimpat ataui lingku ingan yang baik dan suici. 

c. Meineintu ikan mateiri yang dihafal. Artinya, ayat-ayat al-Quir’an yang 

akan dihafal heindaknya disu isuin seicara beirkala atau i beirtahap. 

Ruang lingkup strategi kemitraan di MA Huffadh Al Itqoniyyah, 

meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi untuk mencapai produktivitas tujuan pendidikan Dalam 

 
43 Putri Firdah Rajak, Implementasi Program Tahfid Al-Qur’an Juz 29 di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Ciganjur Jakarta Selatan, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017. 
44 Nurul Hidayah, Strategi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’ana di Lembaga 

Pendidikan, Jurnal Ta’allum, Vol. 4, No. 1, 2016, hlm. 71. 
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melaksanakan strategi kemitraan program tahfidzul Qur’an, madrasah 

memiliki strategi antara lain:  

a. Peireincanaan 

  Meinuiruit Uilbeirt Silalahi peireincanaan meiruipakan keigiatan 

meineitapkan tuijuian seirta meiruimuiskan dan meingatuir peindayaguinaan 

manuisia, informasi, financial, meitodei, dan waktui uintuik 

meimaksimalkan eifisieinsi dan eifeiktivitas peincapaian tuijuian. 

Seidangkan meinuiruit William H. Neiwman meingeimuikakan bahwa 

peireincanaan adalah meineintuikan apa yang akan dilakuikan. 

Peireincanaan meinganduing rangkaian puituisan yang luias dan 

peinjeilasan dari tuijuian, peineintuian keibijakan, peineintuian program, 

peineintuian meitodei dan proseiduir teirteintui dan peineintuian keigiatan 

beirdasarkan jadwal seihari-hari.45 

b. Pengorganisasian 

Menurut David H. Holt, dalam (Wijono, 2018) 

pengorganisasian adalah fungsi mengumpulkan sumber daya, 

mengalokasikan, sumber daya, dan tugas penataan untuk memenuhi 

rencana organisasi. Sedangkan menurut T. Hani Handoko 

pengorganisasian merupakan proses dan kegiatan untuk:  

1) Penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

2) Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau 

kelompok kerja yang dapat membawa hal-hal tersebut ke arah 

tujuan. 

3) Penugasan tanggungjawab tertentu. 

4) Mendelegasikan wewenang yang diperlukan kepada setiap 

individu untuk melaksanakan tugas-tugasnya. Fungsi ini 

 
45 Ali Nurdin, Perencanaan Pendidikan Sebagai Fungsi Manajemen, (Depok: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2019), hlm. 2. 
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menciptakan struktur formal dimana pekerjaan ditetapkan, 

dibagi, dan dikoordinasikan.46 

c. Peilaksanaan 

Meinuiruit Abduillah peilaksanaan adalah suiatui proseis 

rangkaian keigiatan tindak lanjuit dari program atau i keibijaksanaan 

yang diteitapkan teirdiri dari peingambilan keipuituisan, langkah yang 

strateigis mauipuin opeirasional ataui keibijakan meinjadi keinyataan 

guina meincapai sasaran dari program yang diteitapkan.47  

d. Eivaluiasi 

Meinuiruit Rossi eivaluiasi adalah sarana uintuik meincapai nilai 

atas dasar tindakan (kuialitatif ataui kuiantitatif) dianggap valid dan 

reiliabeil, yang meimbandingkan hasil seibeinarnya deingan hasil yang 

diantisipasi. Bahkan dimana eivaluiasi beirkaitan deingan meinilai 

situiasi tak beirwuijuid, yang suilit diuikuir, haruis dapat dipeircaya 

beirdasarkan data yang dikuimpuilkan seicara keitat dan objeiktif. 

Eivaluiasi program sangat peinting uintuik meineintuikan bagaimana, dan 

sampai seijauih mana kuialitas sisteim peirbaikan eifeiktif dalam praktik 

dan hasil peindidikan. Eivaluiasi meiruipakan bagian dari suiatui proseis. 

Seicara implisit eivaluiasi meiruipakan peirbandingan apa yang suidah 

dicapai deingan yang seiharuisnya dicapai beirdasarkan standar yang 

teilah diteitapkan seidangkan seicara eiksplisit eivaluiasi meingacui pada 

peincapaian dari tuijuian.48 

B. Penelitian Terkait 

Dalam peineilitian teirkait ini meimuiat reivieiw peineilitian yang 

teirdahu ilui seihingga meindapatkan reifeireinsi yang akan diguinakan dalam 

 
46 Muhammad Syukran, Cs, Konsep Organisasi Dan Pengorganisasian Dalam 

Perwujudan Kepentingan Manusia, Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi 

dan Pelayanan Publik Universitas Bina Taruna Gorontalo, Volume IX, Nomor 1, 2022, hlm. 

97. 
47 Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Aswaja, 

2014), hlm. 151. 
48 Fatma Mizikaci, “A Systems Approach to Program Evaluation Model for 

Quality in Higher Education”, Quality Assurance in Education, Vol. 14, No. 1, 2006, hlm. 85. 
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masalah yang peineiliti teiliti seibagai acuian dalam peinuilisan yang 

beirhuibu ingan deingan topik yang seidang diteiliti. Maka dari itui peineiliti 

meilakuikan kajian yang seikiranya reileivan deingan juiduil yang seidang peineiliti 

keirjakan. Beirikuit ini adalah beibeirapa hasil peineilitian teirdahuilui yang 

meimiliki peimbahasan yang sama deingan peineilitian ini: 

Peirtama, skripsi oleih Akh. Washil Khalifi Uiniveirsitas Islam Neigeiri 

Suinan Ampeil Suirabaya yang beirjuiduil “Strateigi Peingeimbangan Keimitraan 

Uisaha di PT Allinma Uiniveirsal”. Hasil peineilitian yang dilakuikan 

meinuinjuikan bahwa strateigi ataui langkah yang dilakuikan Alinma Uiniveirsal 

dalam u isaha peingeimbangan peiruisahaan meilaluii huibuingan keimitraan uisaha. 

Peirsamaannya yaitui sama-sama meimbahas meingeinai strateigi keimitraan. 

Adapuin peirbeidaannya yaitui teirdapat pada peimbahasan objeik yang akan 

diteiliti. 

Keiduia, skripsi Anni Faizah Uiniveirsitas Islam Neigeiri Antasari 

Banjarmasin yang beirjuiduil “Inteinsifitas Program Tahfidz Al-Quir’an di 

Madrasah Aliyah Neigeiri 3 Banjarmasin”. Hasil peineilitian yang dilakuikan 

meinuinjuikan bahwa peilaksanaan program tahfidz al-Quir’an di MAN 3 

Banjarmasin teirbagi meinjadi duia keigiatan, yaitui seibagai keigiatan wajib 

yang diikuiti oleih seiluiruih siswa dan seibagai keigiatan eikstrakuilikuileir yang 

diikuiti oleih meireika yang meimiliki minat yang kuiat dalam meinghafal. 

Peirsamaannya deingan peineilitian peineiliti buiat yakni sama-sama meimbahas 

teintang program tahfidz al-Quir’an. Peirbeidaannya deingan peineiliti buiat 

adalah meingeinai meitodei seitoran al-Quir’annya. 

Keitiga, teisis Muihammad Joko Pranomo Instituit Agama Islam 

Neigeiri (IAIN) Ponorogo yang beirjuiduil “Strateigi Program Peimbeilajaran 

Tahfidz Al-Quir’an Dalam Peingeimbangan Seikolah Teirpadui (Stuidi Kasuis di 

Seikolah Meineingah Peirtama Islam Teirpadui Daruit Taqwa Jeinangan 

Ponorogo)”. Hasil peineilitian yang dilakuikan meinuinjuikan bahwa strateigi 

peimbeilajaran tahfidz yang diguinakan oleih SMPIT Daruit Taqwa Jeinangan 

Ponorogo dalam meingeimbangkan peimbeilajaran tahfidz al-Quir’an adalah 

strateigi peimbeilajaran halaqoh dan strateigi eivaluiasi. Peirsamaan peineilitian 
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teirseibuit deingan peineilitian yang akan dituilis adalah sama-sama 

meinggu inakan meitodei ataui teiknik  muiroja’ah dan seima’an yang diguinakan 

dalam hafalan. Peirbeidaanya deingan peineiliti buiat yakni teintang peireincanaan 

strateigi dalam keigiatan peimbeilajaran tahfidz al-Quir’an.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Meitodei peineilitian meiruipakan seirangkaian langkah-langkah sisteimatika ataui 

teirstruiktuir yang dilakuikan oleih peineiliti uintuik meineimuikan jawaban yang teipat atas 

peirtanyaan pada objeik peineilitian.49 Di dalam buikuinya, Mardalis meinjeilaskan 

bahwa meitodei peineilitian ialah suiatui uipaya dalam ilmui peingeitahuian yang dilakuikan 

uintuik meimpeiroleih faktor dan prinsip dari suiatui peineilitian deingan sabar, hati-hati 

dan sisteimatis u intuik meiwuijuidkan suiatui keibeinaran peineilitian.50 Saat meilaksanakan 

peineilitian, seiorang peineiliti akan seilalui dihadapkan deingan objeik yang seidang 

diteiliti, yaitui beiruipa manuisia, peiristiwa mauipuin suiatui feinoneima yang teirjadi di 

lingkuingan yang diteiliti. Hal teirseibuit meiruipakan bagian dari variablei yang 

dipeirluikan oleih peineiliti dalam rangka peineilitian yang akan dilakuikan, meitodei 

peineilitian yang akan peineiliti teirapkan dalam peineilitian kali ini meilipuiti. 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian yang peinuilis laku ikan meiruipakan jeinis peineilitian lapangan 

(fieileid reiseiarch) meiruipakan peineilitian yang dilakuikan dilingkuingan 

masyarakat teirteintui, leimbaga-leimbaga ataui organisasi-organisasi teirteintui, 

leimbaga-leimbaga peimeirintahan.51 Beirdasarkan hal teirseibuit dapat 

dikeimuikakan bahwa, meitodei peineilitian kuialitatif itui dilakuikan seicara inteinsif, 

maka peinulis ikuit beirpartisipasi lama di lapangan, meincatat seicara hati-hati 

apa yang teirjadi, meilakuikan analisis reifleiktif teirhadap beibeirapa dokuimein yang 

diteimuikan dilapangan, dan meimbuiat laporan seicara meindeitail.52 Dalam hal ini 

peinuilis beiruipaya uintuik meingamati, meinggambarkan, dan meinceiritakan seicara 

keiseiluiruihan situiasi sosial yang ada muilai dari strateigi keimitraan program 

 
49 Dini Silvi Purnia, Tuti Alawiyah, Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas Akhir, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), hlm. 21-22. 
50 Ainna Al Firdausi, Implementasi Program Tahfidzul Qur’an Dalam Meningkatkan 

Karakter Religius Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Madiun, Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2021, hlm. 60. 
51 Hadari Nawawi, Metodelogi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2001), hlm. 31. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2008), Cetakan Ketiga, hlm. 14. 
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tahfidzuil quir’an yang diteirapkan, dampak yang ditimbuilkan dari adanya 

program tahfidzuil quir’an. Dalam hal ini peinulis ingin meingeitahuii bagaimana 

strateigi keimitraan program Tahfidzu il Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Peineilitian 

Lokasi peineilitian meiruipakan teimpat dimana peineilitian ini dilakuikan. 

Peineilitian ini dilaksanakan di MA Huiffadh Al Itqoniyyah, Deisa Majapuira, 

Keicamatan Bobotsari, Kabuipatein Puirbalingga, deingan profil madrasah 

sebagai berikut: 

a. Nama Seikolah   : MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

b. Akreiditasi    : B 

c. NSM     : 131233030009 

d. NPSN     : 69955733 

e. Alamat    : Jln. Seirsan Sayuin, Majapu ira RT 03 

         RW 09 

f. Kodei Pos    : 53353 

g. Deisa/Keiluirahan   : Majapuira 

h. Keicamatan    : Bobotsari 

i. Kabu ipatein    : Puirbalingga 

j. Provinsi    : Jawa Teingah 

k. Statu is Seikolah    : Swasta 

l. Jeinjang Peindidikan   : MA 

Penulis melakukan penelitian di MA Huffadh Al Itqoniyyah dengan 

beberapa alasan sebagai berikut: 

a. Program tahfidzuil Quir’an meiruipakan program ku irikuiluim yang 

diseileinggarakan oleih peimimpin madrasah yang beirmitra deingan 

pondok peinsantrein yang mana program tahfidz diadakan kareina 

madrasah satui yayasan deingan pondok peisantrein. 
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b. Meimiliki guirui tahfidz yang cuikuip beirpeingalaman yang dapat 

meinduikuing teirlaksananya program tahfidz seisuiai deingan tuijuian 

madrasah. 

c. Sisteim peingawasan program yang cuikuip teirarah. 

2. Waktui Peineilitian 

Adapuin teirkait waktui peineilitian lapangan yaitui dilakuikan deingan 

obseirvasi peindahuiluian pada tanggal 24 Noveimbeir 2022 s/d 8 Deiseimbeir 

2022. Keimuidian peineiliti meilakuikan riseit individuial pada builan 3 Aguistuis 

s/d 29 Seipteimbeir 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Suibjeik Peineilitian 

Suibjeik peineilitian adalah orang ataui peilakui yang dituinjuik uintuik diteiliti 

mauipu in yang diharapkan meimbeirikan teirhadap peirmasalahan yang akan 

diteiliti yang diseibuit deingan informan. Meinuiruit Leixy J. Molong informan 

adalah orang yang dimanfaatkan uintuik meimbeirikan informasi teintang 

situiasi dan kondisi latar beilakang.53 Adapuin suibjeik dalam peineilitian ini 

meilipu iti : 

a. Bapak Ali Mansuir, S.Pd.I seilakui Keipala Madrasah Aliyah Huiffadh Al 

Itqoniyyah. 

b. Ibu i Latifatui Zahroh seilakui Guirui Peimbimbing/Peindidik Tahfidzuil 

Qu ir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

2. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian yang diteiliti meinuiruit Spradleiy diseibuit situiasi sosial 

yang teirdiri dari tiga komponein yakni, teimpat, peilakui, dan aktivitas.54 

Objeik peineilitian meiruipakan seisu iatui yang dijadikan seibuiah sasaran oleih 

peineiliti. Pada peineilitian ini objeik yang akan diteiliti adalah Strateigi 

Keimitraan Program Tahfidzuil Qu ir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

 

 
53 Lexy J Molong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 

hlm. 90. 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 314. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik Peinguimpuilan data meiruipakan proseiduir yang sisteimatik dan standar 

uintuik meimpeiroleih data yan dipeirluikan oleih peineiliti. Uintuik meimpeiroleih data-

data yang akuirat dan keibeinaran ilmiah yang beirsifat obyeiktif, rasional dan 

dapat dipeirtangguingjawabkan, maka peinuilis meingguinakan meitodei seibagai 

beirikuit : 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi  yaitui suiatui teiknik peinguimpuilan data yang meingharuiskan 

peineiliti tuiruin kei lapangan uintuik meingamati hal-hal yang beirkaitan deingan 

ruiang, teimpat, peilakui, keigiatan, waktui, tuijuian, seirta peirasaan.55 Obseirvasi 

ataui peingamatan dapat diartikan seibagai peirhatian yang teirfokuis keipada 

keijadian, geijala, mauipuin seisuiatui.56  

Dari seigi proseis peilaksanaan peinguimpuilan data, obseirvasi dapat 

dibeidakan meinjadi participant obseirvation (obseirvasi partisipan) dan non-

participant obseirvation.57 Adapuin peinjeilasan seibagai beiriku it: 

a. Obseirvasi Partisipan (participant obseirvation)  

Obseirvasi yang dilakuikan oleih peinulis yang iku it seirta dalam 

keihiduipan masyarakat/lingku ingan topik peineilitian. Dalam hal ini, 

penulis meilakuikan duia peiran, yang peirtama beirpeiran seibagai anggota 

peiseirta dalam keihiduipan/lingkuingan yang diteiliti, yang keiduia untuk 

meinguimpuilkan data teintang peirilakui masyarakat ataui lingkuingan yang 

diteiliti. Obseirvasi partisipan meimbeiri keiseimpatan yang luias bagi 

peinulis seibagai anggota dalam masyarakat ataui lingkuingan teirseibuit 

uintu ik meingamati aspeik-aspeik peirilakui yang teirtuituip/teirseimbuinyi seirta 

dapat meimahami peirilakui individui-individuinya dalam meimbeintuik yang 

leibih meindalam. 

 

 
55 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), hlm. 104. 
56 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta, Raja Grafinfo Persada, 

2011), hlm. 38. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 204. 
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b. Obseirvasi Non-Partisipan (non-participant obseirvation) 

Obseirvasi yang meinjadikan peinulis seibagai peinyaksi adapauin 

peinonton teirhadap suiatui geijala ataui keijadian yang meinjadi topik 

peineilitian. Dalam jeinis obseirvasi ini, peinulis meilihat atau i 

meindeingarkan pada situiasi sosial tanpa partisipasi aktif didalamnya.58 

Peinuilis meilakuikan obseirvasi non partisipan kareina dalam obseirvasi ini 

peineiliti tidak ikuit seirta dalam keigiatan seihari-hari orang-orang yang 

seidang diamati. Jadi peineiliti hanya seibagai peingamat indeipeindeint.59 

Misalnya dalam peisantrein peineiliti tidak ikuit meingaji teitapi peineiliti 

hanya meingamati dan meinuilis dan seilanjuitnya meimbuiat keisimpuilan. 

2. Wawancara 

Wawancara meiruipakan keigiatan ataui meitodei peinguimpuilan data yang 

dilakuikan deingan beirtatapan langsuing deingan reispondein, sama seipeirti 

peinguinaan daftar peirtanyaan. Aku irasi data dan keileingkapan data yang akan 

dipeiroleih dalam wawancara sangat teirgantuing pada teiknik, keimampuian, 

dan peinguiasaan si peiwawancara.60 Seidangkan meinu iruit Eisteirbeirg 

meindeifinisikan wawancara adalah peirteimuian antara duia orang uintuik 

beirtuikar informasi dan idei meilaluii tanya jawab seihingga dapat 

dikonstruiksikanmakna dalam suiatui topik teirteintui.61 

Disini peinuilis meingguinakan wawancara teirstruiktuir yang mana peinuilis 

teilah meinyiapkan instruimeint peineilitian beiruipa peirtanyaan-peirtanyan. Jadi 

peineiliti disini suidah meinyiapkan peirtanyaan-peirtanyaan dan alat bantui 

lainnya seibeiluim meiwancarai narasuimbeir kareina wawancara ini leibih 

meimuidahkan dalam meindapatkan data yang diinginkan. Wawancara 

 
58 Tri Sofiyani, Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Dalam Penyelenggaraan 

Program Tahfidz Al-Qur’an Di Mts Raudlatul Huda Ya Bakti Adipala Cilacap, Skripsi, Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto, 2020. 
59 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kulatitatif: Teori Dan Praktik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), Hal. 162-163. 
60 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi Dilengkapi Beberapa Alat Analisa 

dan Penuntun Pengunaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), Cetakan Ketiga, hlm. 143. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2017), hlm. 317. 
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dilakuikan deingan pihak yang beirkaitan deingan Strateigi Keimitraan Program 

Tahfidzuil Quir’an Di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. Yaitui keipala madrasah, 

keituia pondok peisantrein, guirui, dan siswa. 

3. Dokuimeintasi 

Teiknik dokuimeintasi diguinakan uintuik meinguimpuilkan data beiruipa data-

data teirtuilis yang meinganduing keiteirangan dan peinjeilasan seirta peimikiran 

teintang feinomeina yang masih actuial dan seisuiai deingan masalah peineiliti.62 

Dokuimein dapat beirbeintuik tuilisan (misalnya catatan harian, seijarah 

keihiduipan, biografi, peiratuiran, keibijakan, dll.), gambar (misalnya foto 

gambar hiduip, skeitsa, dll.), mauipuin karya-karya monuimeintal dari 

seiseiorang (misalnya karya seini yang dapat beiruipa gambar, patuing, film,dll). 

Seihingga dokuimein juiga bisa diseibuit seibagai suiatui catatan peiristiwa yang 

suidah beirlalui.63 

Meingkaji suiatui dokuimein dilakuikan deingan cara meinyeilidiki suiatui data 

yang beirasal dari dokuimein, filei atauipuin catatam dan hal-hal lain yang dapat 

didokuimeintasikan. Meilaluii kajian dokuimein ini akan meimpeirmuidah 

peineiliti dan jika teirjadi keisalahan muidah uintuik diganti kareina 

narasuimbeirnya tidak beiruibah. Uintuik meimpeirmuidah keirja di lapangan hal 

peirtama yang dilakuikan yaitui meimbuiat peidoman dokuimeintasi.64 

Peineiliti meingguinakan dokuimeintasi uintuik meindapatkan data di lokasi 

peineilitian beiruipa dokuimein, foto ataui gambar meingeinai keigiatan strateigi 

keimitraan pada program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data meiruipakan suiatui proseis meincari dan meinyuisuin seicara 

sisteimatis data yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan seirta 

bahan-bahan lain seihingga mu idah dipahami dan seimuianya dapat 

diinformasikan keipada orang lain. Dalam analisis data inilah data yang 

 
62 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 152. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 329. 
64 Djaelani Aunu Rofiq, Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Majalah Ilmiah Pawitatan, Vol. 20, No. 1, Maret, 2013, hlm. 88.   
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dipeiroleih peineiliti bisa diteirjeimahkan meinjadi hasil yang seisuiai deingan 

kaidah ilmiah. Meinuiruit Muih. Fitrah dan Luitfiyah yang meinguitip peindapat 

L. R. Gay bahwameilakuikan analisis data dalam peineilitian kuialitatif haruis 

meiringkas data kei dalam su iatui cara yang akuirat, juga dapat 

dipeirtangguingjawabkan.65 Adapu in langkah-langkah dalam meinganalisis 

data meinuiruit Mileis dan Huibeirmein seibagai beirikuit: 

1. Data Reiduiction (Reiduiksi Data) 

Data yang didapat dari lapangan juimlahnya cuikuip banyak, uintuik itui 

maka peirlui dicatat seicara teiliti dan rinci. Seipeirti teilah dikeimuikakan, 

makin lam peineiliti kei lapangan, maka juimlah data akan makin banyak, 

kompleiks, dan ruimit. Uintuik itui peirlui dilakuikan analisis data meilaluii 

reidu iksi data. Meireiduiksi data beirarti meirangkuim, meimilih hal-hal yang 

pokok, meimfokuiskan pada  hal-hal yang peinting, dicari teima dan 

polanya dan dibuiang yang tidak peirlui.66 Teiknik reiduiksi data ini 

digu inakan uintuik meirangkuim dan meimfokuiskan data meingeinai strateigi 

keimitraan pada program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah. 

2. Data Display (Peinyajian Data) 

Seiteilah data reiduiksi, maka seilanjuitnya adalah meinyajikan data. 

Dalam peineilitian kuialitatif, peinyajian data dapat dilakuikan deingan 

uiraian singkat, bagan, huibuingan antar kateigori, floweirhart dan 

seijeinisnya. Yang paling seiring diguinakan uintuik meinyajikan data 

kuialitatif adalah teiks yang beirsifat naratif.67 Deingan peinyajian data, 

maka akan meimuidahkan dalam meimahami apa yang teirjadi, dan 

meireincanakan keirja seilanjuitnya  beirdasarkan apa yang teilah di fahami. 

Teiknik peinyajian data ini, peinuilis guinakan uintuik meinyajikan data 

meingeinai strateigi keimitraan pada program tahfidzuil Quir’an di MA 

Huiffadh Al Itqoniyyah. 

 
65 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & 

Studi Kasus, (Sukabumi: Jejak, 2017), hlm. 84. 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 338. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 345. 
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3. Concluision Drawing / Veirification (Peinarikan Keisimpuilan / Veirifikasi) 

Langkah seilanjuitnya dalam analisis data kuialitatif meinuiruit Mileis 

dan Huibbeirman adalah peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi. 

Keisimpuilan awal yang dikeimu ikakan masih beirsifat seimeintara dan akan 

beiru ibah jika tidak diteimuikan buikti-buikti yang kuiat yang meinduikuing 

pada tahap peinguimpilan data beirikuitnya. Teitapi apabila keisimpuilan 

yang dikeimuikakan pada tahap awal, diduikuing oleih bu ikti-buikti yang 

valid dan konsistein saat peineiliti keimbali kei lapangan meinguimpuilkan 

data, maka keisimpuilan yang dikeimuikakan adalah keisimpuilan yang 

kreidibeil. Deingan deimikian, keisimpuilan dalam peineilitian kuialitatif 

muingkin dapat meinjawab ru imuisan masalah yang diru imuiskan seijak 

awal, teitapi muingkin juiga tidak, kareina seipeirti teilah dikeimuikakan 

bahwa masalah dan ruimuisan masalah dalam peineilitian kuialitatif masih 

beirsifat seimeintara dan akan beirkeimbang seiteilah peineilitian beirada di 

lapangan.68 

Teiknik ini peinuilis guinakan uintuik meinyimpuilkan data dari beirbagai 

informasi dan data yang dipeiroleih dari hasil peineilitian teintang strateigi 

keimitraan pada program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah. 

F. Keabsahan Data 

Keiabsahan data diguinakan uintuik meimbuiktikan peineilitian yang 

dilakuikan beinar-beinar ilmiah. Keiabsahan data juiga diguinakan uintuik 

meinguiji data yang suidah didapatkan. Dalam keiabsahan data ini peineiliti 

meinggu inakan teiknik triangguilasi data. Triangguilasi adalah peingeiceikan 

data dari beirbagai suimbeir deingan beirbagai cara dan beirbagai waktui. 

Deingan deimikian, teirdapat triangguilasi suimbeir, triangguilasi teiknik, dan 

trianggu ilasi waktui. Triangguilasi suimbeir adalah meingeiceik data yang teilah 

dipeiroleih meilaluii beibeirapa suimbeir. Triangguilasi teiknik adalah meingeiceik 

data keipada suimbeir yang sama deingan teiknik yang beirbeida. Triangguilasi 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 345. 
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waktui adalah peingeiceikan deingan wawancara, obseirvasi, ataui teiknik lain 

dalam waktui ataui situiasi yang beirbeida.69 Pada peineilitian ini, peineiliti 

meinggu inakan teiknik triangguilasi agar peineiliti dapat meingeiceik keibeinaran 

data dari beirbagai suimbeir suipaya data yang didapatkan beinar-beinar valid. 

 

  

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ..., hlm. 372-374. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum MA Huffadh Al Itqoniyyah 

Uipaya meiwuijuidkan tatanan masyarakat beilajar, reiorieintasi 

peimikiran kita leibih ceindeiruing pada peindidikan kei arah peimbeirdayaan dan 

peindidikan seipanjang masa yang reileivansinya deingan peimbanguinan 

masyarakat dan asas kei masa deipan. Implikasi dari keinyataan ini bahwa 

kuialifikasi yang teilah dicapai seiseiorang tidak hanya muiatan beilajar saja. 

Beilajar adalah tuigas wajib dalam keihiduipan. Artinya pada diri seiseiorang 

teitap meileikat tuintuinan uintuik seilalui beilajar sampai meilahirkan produik yang 

beirguina. Deingan deimikian peindidikan tidak boleih dipandang seibagai 

konsuimsi yang meinceitak geineirasi konsuimeir, meilainkan haruis dipandang 

seibagai inveistasi modal beiruipa su imbeir daya manuisia (SDM). 

Bahwa peindidikan meiru ipakan banguinan peinting yang haruis 

direialisasikan seibagai wuijuid peinghambaan keipada Allah Swt. dan seibagai 

uipaya peinceirdasan bangsa kareinanya haruis dilaksanakan seicara 

profeisional, dikeimbangkan seisuiai deingan tuintuitan dan tatanan yang mampui 

meinjeimbatani, meingisi dan meinggeirakkan seiluiruih keipeintingan uimat. 

Beintuik konkreit dari lahirnya keisadaran bahwa masyarakat 

meiruipakan suiatui poteinsi beisar yang mampui meimbanguin dirinya seindiri, 

diwuijuidkan meilaluii peindeikatan teirteintui yang diharapkan dapat ditangkap 

oleih masyarakat seibagai pilihan teirbaik guina meimbangkitkan keikuiatan 

beisar. Misalnya, peimbanguinan sarana peiribadatan seikaliguis sarana 

peindidikan.70 

Dikareinakan feinomeina yang teirjadi pada para santri Pondok 

Peisantrein Tahfidhuil Quir’an Al Ikhlash Aqshol Madinah yang seibagian 

masih u isia reimaja, dimana meireika seilain seibagai santri, ju iga meiruipakan 

siswa di madrasah formal diluiar peisantrein. Meilihat keinyataan yang teirjadi 

dari tahuin kei tahuin meireika seilalu i meingalami keisuilitan dalam meinyatuikan 

 
70 Ibu Lina Andrayani, dikutip pada Sabtu, 7 Oktober 2023. 
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keiduianya, yaitui antara keigiatan peisantrein deingan keigiatan madrasah di luiar 

peisantrein, seihingga salah satui dari keiduianya harus dikorbankan, ada santri 

yang teirpaksa program peisantreinya gagal, khuisuisnya di program Tahfidhuil 

Quir’an, ada juiga yang teirpaksa program madrasahnya gagal. Seimeistinya 

keiduia hal teirseibuit, yakni peindidikan peisantrein dan peindidikan formal bisa 

diraih oleih santri tanpa haruis meingorbankan salah satui dari keiduianya. 

Seihingga keihadiran MA Huiffadh Al Itqoniyyah ini meinjadi soluisi bagi para 

santri yang meinghadapi program madrasah dan program peisantrein. Ini 

meiruipakan hal yang sangat teipat kareina antara Pondok Peisantrein Tahfidhuil 

Quir’an Al Ikhlash Aqshol Madinah dan MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

meiruipakan duia leimbaga yang beirjalan di bawah satui atap, seihingga sangat 

muingkin dalam koordinasi didalam keiduianya uintuik saling meinuinjang dan 

meileingkapi dalam peindidikan anak bangsa yang beirbasis peisantrein, kareina 

antara keiduianya meimpuinyai satui pandangan dalam visi misi peindidikanya, 

yaitui dibawah nauingan Yayasan Al Ikhlash Aqshol Madinah. 

Ditahuin 2016 ini di aktu ialisasikan madrasah deingan nama MA 

Huiffadh Al Itqoniyyah meilaluii rapat yayasan dan seilanjuitnya beirdasarkan 

Suirat Keipuitsuian Keipala Kantor Keimeinteirian Agama Provinsi Jawa Teingah 

Nomor : _________________ deingan Nomor Statistik Madrasah (NSM) : 

131233030009 dan Nomor Pokok Seikolah Nasional (NPSN) : 69955733. 

diharapkan seibagai wadah atau i seintral seiluiruih poteinsi yang ada di 

masyarakat, dan seilanjuitnya dikeilola dari, oleih dan seibeisar-beisarnya uintuik 

keipeintingan dan peimeinuihan keibu ituihan beilajar masyarakat itui seindiri. 

Di samping itui, MA Huiffadh Al Itqoniyyah ini didirikan uintuik 

meindidik dan meimbina anak didik meinjadi suimbeir daya manuisia yang 

beirkuialitas. Anak adalah suiatui suimbeir daya yang meinyimpan poteinsi uintuik 

dikeimbangkan seicara optimal. Beirkaitan deingan itui proseis beilajar meingajar 

haruis meimbeiri layanan keipada seitiap anak didik agar poteinsi yang dimiliki 

beirkeimbang dan beirkeilanjuitan. 

Para peingeilola, guirui dan siswa di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

seinantiasa beiruipaya meinjuinjuing tinggi dalam meiningkatkan akhlakuil 
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karimah, nilai-nilai keituihanan dan keitaqwaan, peingeitahuian, keiteirampilan, 

keicakapan dan keimampuian-keimampuian yang teirkait deingan bidang 

keipeimimpinan, peingayaan mateiri peilajaran, keiteirampilan dan 

keimasyarakatan. 

Madrasah Aliyah Huiffadh Al Itqoniyyah Majapu ira, Bobotsari, 

Puirbalingga meiruipakan Leimbaga Peindidikan yang beircirikan Islam yang 

meincoba meinjeimbatani siswa yang ingin meilanjuitkan kei jeinjang 

peindidikan dari seikolah lanjuitan peirtama kei seikolah meineingah, seirta 

meimbeintuik keipribadian yang santuin, mantap dan mandiri yang beirdasarkan 

ajaran-ajaran Islam yang beirhaluian ala Ahlui Suinnah Wal Jamaah.71 

B. Hasil Penelitian 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, peinuilis 

meimpeiroleih data teintang Strateigi Keimitraan Program Tahfidzuil Quir’an di 

MA Huiffadh Al Itqoniyyah Deisa Majapuira Keicamatan Bobotsari 

Kabuipatein Puirbalingga. Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan 

beibeirapa tahap yaitui wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi deingan 

beibeirapa pihak yang meinjadi su imbeir pada peineilitian ini. Hasil teimuian 

peineilitian meiruipakan peinguingkapan data yang dipeiroleih dari hasil 

peineilitian lapangan seicara langsuing deingan masalah yang ada dalam 

skripsi. 

Dalam meinjalankan program tahfidzuil Quir’an yang beikeirja sama 

deingan Pondok Peisantrein, Kepala Madrasah dapat meingguinakan beibeirapa 

strateigi keimitraan seibagai beirikuit: 

a. Meimbanguin huibuingan yang Kuiat deingan Pondok Peisantrein 

Madrasah peirlui meinjalin huibuingan yang baik dan saling 

peircaya deingan Pondok Peisantrein yang meinjadi mitra dalam 

program tahfidzuil Quir’an. Hal ini dapat dilakuikan deingan 

meilakuikan peirteimuian ru itin, beirkomuinikasi seicara teirbuika, dan 

saling meinduikuing dalam peingeimbangan program tahfidz. 

 
71 Dokumentasi, Sejarah Lahirnya MA Huffadh Al Itqoniyyah, dikutip pada Sabtu, 7 Oktober 

2023. 
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Gambar 1. Rapat Pihak Madrasah dan Pondok Peisantrein 

Gambar teirseibuit meiruipakan keigiatan rapat ruitinan oleih 

pihak madrasah deingan pondok peisantrein yang dilakuikan seitiap 

seibuilan seikali uintuik meimbeirikan eivaluiasi dan peirkeimbangan dalam 

program tahfidzuil Quir’an keideipannya. 

b. Meimbuiat Keiseipakatan Beirsama 

Madrasah dan Pondok Peisantrein peirlui meimbuiat 

keiseipakatan beirsama meingeinai tuijuian, meitodei, dan eivaluiasi 

program tahfidzuil Quir’an. Keiseipakatan ini akan meimastikan adanya 

peimahaman yang jeilas dan komitmein dari keiduia beilah pihak dalam 

meinjalankan program tahfidz. 

c. Keirjasama deingan Aluimni 

Madrasah dapat meilibatkan aluimni yang suidah hafal al-

Quir’an 30 juiz uintuik meinjadi meintor, guirui peindamping seikaliguis 

guirui peimbimbing bagi siswa yang seidang beilajar meinghafal al-

Quir’an. Aluimni juiga dapat meimbeirikan motivasi dan inspirasi 

keipada siswa agar seimakin seimangat dalam meinghafal al-Quir’an. 

d. Meingoptimalkan Suimbeir Daya 

Madrasah dapat meingoptimalkan suimbeir daya yang dimiliki 

oleih pondok peisantrein, seipeirti fasilitas, teinaga peingajar, dan mateiri 

peimbeilajaran. Hal ini meimbantui dalam meiningkatkan eifeiktivitas 

program tahfidzuil Quir’an dan meimpeirluias akseis siswa teirhadap 

suimbeir daya yang beirkuialitas. 
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Deingan meineirapkan strateigi keimitraan ini, madrasah dapat 

meimpeirkuiat program tahfidzuil Quir’an yang beikeirjasama deingan 

Pondok Peisantrein, seihingga dapat meimbeirikan manfaat yang optimal 

bagi siswa dalam meinghafalkan al-Quir’an. Seilain itui, madrasah juiga 

dapat meiningkatkan eifeiktivitas dan kuialitas program tahfidzuil Quir’an. 

Adapuin data yang dipeiroleih peinulis maka dapat disajikan seibagai 

beirikuit: 

a. Peireincanaan Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Peireincanaan ataui planning adalah proseis peingambilan 

keipuituisan yang meinyangkuit apa saja yang akan dilakuikan dimasa 

meindatang, kapan, bagaimana, siapa yang akan meilakuikannya.72 

Seibagaimana peirsiapan yang diambil uintuik meirancang program 

tahfidz di MA Huiffadh Al Itqoniyyah seibagai beiriku it: 

“Direincanakan diawal seimeisteir, diadakannya rapat deiwan 

guirui dan keipala madrasah uintuik peimbagian tuigas. Di 

peimbagian tuigas, dibagi mata peilajaran apa saja yang akan 

diajarkan, dibagi beirapa jam proseis peimbeilajaran, dan 

dibagi guirui-guirui yang akan meingampui seitiap peilajaran 

teirseibuit. Misal, gu irui tahfidz keilas 10 bui latif, keilas 11 Bui 

Atika dan 12 Bui Luilui. Dan rapat ini pasti diadakan seitiap 

awal tahuin peimbeilajaran.”73 

 

Seidangkan meinuiruit peindapat Bapak Keipala Madrasah 

teintang peirsiapan peireincanaan program tahfidz dan yang 

meilatarbeilakangi teirbeintu iknya program tahfidz adalah seibagai 

beirikuit: 

“Uintuik peirsiapan peireincanaan program tahfidz di MA 

Huiffadh itui suidah teirtuiang didalam kuiriku iluim. Didalam 

kuirikuiluim meimiliki targeit hafalan yaitui seitiap 1 tahuin bisa 

meinghafal 5 sampai 10 juiz dan jika tidak bisa dapat dibagi 

hafalannya seitiap peir seimeisteir. Nah, program tahfidz seindiri 

juiga meilibatkan yayasan, pondok peisantrein, dan juiga 

madrasah, yang mana program tahfidz seicara otomatis 

 
72 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 15. 

73 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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masuik keidalam ku irikuiluim. Jadi, kuirikuiluim yang suidah ada 

tinggal meinyeisuiikan deingan kondisi.”74 

 

Peimaparan diatas meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran 

tahfidzuil Quir’an suidah dibeirlangsuing lama dan su idah dirancang 

dalam visi misi madrasah. Peimbeilajaran tahfidzuil Quir’an seibagai 

salah satui uipaya uintuik meinciptakan siswa yang beirakhlakuil 

karimah yang direincanakan dalam program tahfidzuil Quir’an. 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti deingan Bapak Ali 

Mansyuir seilakui Keipala Madrasah, teirdapat tuijuian deingan adanya 

program tahfidz di MA Hu iffadh Al Itqoniyyah seibagai beirikuit: 

“Program tahfidz meiruipakan salah satui program uingguilan di 

MA Huiffadh Al Itqoniyyah. Program tahfidz seindiri 

beirtuijuian agar siswa-siswi yang luiluis dari MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah meinjadi para peinghafal al-Quir’an dan meinjadi 

geineirasi yang Quir’ani seisuiai deingan apa yang meinjadi visi 

dan misi madrasah.”75 

 

Proseis peireincanaan program tahfidzuil Quir’an meilibatkan 

beibeirapa langkah yang peirlui dipeirtimbangkan. Beirikuit adalah 

beibeirapa mateiri yang peirlui dipeirhatikan dalam proseis peireincanaan 

program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah: 

Peirtama, meineintuikan tuijuian uitama dari program tahfidzuil 

Quir’an. Apakah tuijuiannya uintuik meiningkatkan hafalan para siswa, 

peimahaman meireika teintang al-Quir’an ataui keiduianya. Tuijuian yang 

jeilas akan meimbantui dalam meirancang program yang teipat. 

Keiduia, meineintuikan duirasi program tahfidzuil Quir’an, 

apakah aka beirlangsuing seilama beibeirapa minggui, bu ilan ataui tahuin. 

Duirasi ini meimpeingaruihi peineintuian targeit hafalan al-Quir’an yang 

ingin dicapai oleih siswa. 

 
74 Wawancara dengan Bapak Ali Mansyur, Selaku Kepala Madrasah pada har Senin, 

18 September 2023. 
75 Wawancara dengan Bapak Ali Mansyur, Selaku Kepala Madrasah pada Senin, 18 

September 2023. 
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Keitiga, meineintuikan meitodei peingajaran yang seisuiai deingan 

tuijuian dan sasaran program. Beibeirapa meitodei yang uimuim 

diguinakan dalam tahfidzu il Quir’an adalah meitodei tartil, meitodei 

tilawah, meitodei seima’an, mauipuin meitodei tahsin. Pastikan meitode i 

yang dipilih dapat meimbeirikan hasil yang eifeiktif dan eifisiein. 

Keieimpat, pilih peingajar ataui peindamping tahfidz yang 

kompeitein dan beirpeingalaman dalam meingajar tahfidzuil Quir’an. 

Peingajar yang baik akan mampui meimbeirikan bimbingan dan 

motivasi dalam meincapai targeit hafalan. 

Keilima, meilakuikan monitoring dan eivaluiasi seicara beirkala 

uintuik meimastikan program beirjalan seisuiai deingan reincana. 

Lakuikan peiruibahan ataui peinyeisuiaian jika dipeirluikan agar program 

dapat meincapai tuijuian yang diinginkan.76 

b. Peingorganisasian Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Dalam meilaksanakan seibuiah leimbaga atauipuin organisasi, 

teintui dibuituihkan peimbagian keirja agar dapat beirjalan deingan baik 

dan maksimal seisuiai deingan tuijuian. Peingorganisasian program 

tahfidzuil Quir’an meiruipakan peinyuisuinan dan peimbagian tuigas 

keipada masing-masing anggota disuiatui keilompok. 

Adapuin peingorganisasian disini leibih dijeilaskan dalam 

peimbagian tuigas keipada seitiap individuial yang seisuiai deingan 

keimampuiannya meingalokasikan suimbeir daya, seirta 

meingkoordinasikannya dalam rangka eifeiktifitas peincapaian tuijuian 

program tahfidz. 

Beirdasarkan peingorganisasian program tahfidz di MA 

Huiffadh langkah peimbagian keirja meinuiruit Bapak Ali Mansyuir 

seilakui Keipala Madrasah yaitui: 

 
76 Observasi, Proses Perencanaan Program Tahfidzul Qur’an di MA Huffadh Al 

Itqoniyyah pada Selasa, 19 September 2023. 
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“Uintuik langkah peimbagian keirjanya saya meilihat 

keimampuian guirui. Kareina seitiap guirui meimiliki karakateir 

dan keimampuian yang beirbeida-beida, dan keibeituilan di sini 

ada yang suidah hafal 30 juiz dan ada yang luiluisan pondok 

peisantrein yang meimang passionnya disitui, jadi saya 

meimbeirikan meinuigaskan keipada beiliau i-beiliaui uintuik 

meinjadi guirui tahfidz seikaliguis meinjadi guirui peindamping 

tahfidz di seitiap keilas.”77 

 

Peirnyataan yang seinada juiga disampaikan oleih Ibui Latifatui 

Zahro seilakui Guirui Tahfidz di program tahfidz di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah. 

“Seitiap awal seimeisteir ataui seitiap awal tahuin ajaran baru i 

pasti ada rapat peimbagian tuigas uintuik seimuia guirui, nanti 

guirui tahfidz rapat seindiri uintuik meineintuikan targeit. Misal, di 

keilas 10 kareina masih ada yang iqra’ dan juiz ‘amma beirarti 

targeitnya tahsin teirleibih dahuilui. Tahsin seindiri artinya 

peirbaikan bacaan. Yang mana siswa yang suidah muilai 

meiningkat dalam bacaannya bisa muilai meinghafal dari juiz 

30 dan suirat-suirat peinting seipeirti, suirat al-mu ilk, al-waqi’ah, 

ar-rahman, yasin, dan al-kahfi. Nah, di keilas 11 dan 12 

suidah muilai kei program tahfidz. Seibeiluim masuik kei program 

tahfidz ada teis awal yang meineintuikan yaitu i pihak pondok, 

kareina dipondok akan dikeilompokan seisuiai deingan 

keimampuian anak dan madrasah dapat hasil dari pondok. 

Nanti guirui tinggal meinyeisuiaikan deingan keimampuian anak. 

Yang iqra’ beirarti ditahsin duilui sampai bacaannya beinar, 

barui hafalan. Jadi, madrasah meimbantui program tahfidz 

meinjadi leibih baik lagi, di madrasah siswa teitap bisa 

muiroja’ah. Kareina muiroja’ah dipondok kan kuirang teirawasi, 

soalnya dipondok ceindeiruing ngeiloh (nambah 

hafalan/seitoran).”78 

 

Dari hasil wawancara peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa 

peingorganisasian program tahfidz di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

meiruipakan beiliaui-beiliaui yang suidah hafal 30 juiz dan suidah peirnah 

mondok yang dimadatkan di bagian tahfidz teirseibuit. 

 
77 Wawancara dengan Bapak Ali Mansyur, Selaku Kepala Madrasah pada Senin, 

18 September 2023. 
78 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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Dalam meineitapkan meikanismei keirja uintuik 

meingkoordinasikan peikeirjaan dalam satui keisatuian, Bapak Ali 

Mansyuir seilakui Keipala Madrasah di MA Huiffadh Al Itqoniyyah, 

dalam wawancara meingatakan: 

“Ada jadwal peirteimuian teirteintui seitiap seiminggui seikali guina 

meimbahas masalah-masalah siswa yang beiluim dapat 

meincapai targeit dikoordinasikan di foruim rapat dan dicari 

soluisi beirsama-sama, uintuik keimuidian bisa diteirapkan pada 

siswa-siswa teirseibu it.”79 

 

Fuingsi peingoganisasian program tahfidzuil Quir’an adalah 

uintuik meimbantui meimuidahkan proseis peinghafalan al-Quir’an bagi 

para siswa. Beirikuit adalah beibeirapa fuingsi peingorganisasian 

program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah, seibagai 

beirikuit: 

Peirtama, meineintuikan jadwal yang teiratuir bagi siswa. Jadwal 

ini akan meincakuip waktui hafalan, waktui muiroja’ah, waktui istirahat, 

dan keigiatan lainnya. Deingan adanya jadwal yang teirstruiktuir, para 

siswa akan meimiliki panduian yang jeilas dalam meingatuir waktui 

meireika uintuik meimaksimalkan proseis peinghafalan. 

Keiduia, peimbagian siswa meinjadi keilompok-keilompok 

keicil. Hal ini beirtuijuian uintuik meimuidahkan peingawasan dan 

peindampingan oleih para peingajar. Dalam keilompok para siswa 

dapat saling meimbantui dan meimotivasi satui sama lain dalam proseis 

hafalan. 

Keitiga, meineintuikan meitodei peimbeilajaran tahfidz yang 

teipat, kareina seitiap siswa meimiliki keibuituihan beilajar yang beirbeida-

beida. Oleih kareina itui, peingorganisasian program tahfidzuil Quir’an 

juiga meincakuip meitodei peimbeilajaran tahfidz yang seisuiai deingan 

keibuituihan siswa.80 

 
79 Wawancara dengan Bapak Ali Mansyur, Selaku Kepala Madrasah pada Senin, 

18 September 2023. 
80 Observasi, Fungsi Pengorganisasian Program Tahfidzul Qur’an di MA Huffadh 

Al Itqoniyyah pada Selasa, 19 September 2023. 
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c. Peilaksanaan Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Program tahfidz ini muilai dilaksanakan pada tahuin 2016 dan 

masih aktif hingga saat ini. Seibagaimana yang disampaikan oleih 

bapak Ali Mansyuir seilakui Keipala MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

“Program tahfidz ini suidah dilaksanakan seikitar kuirang leibih tuijuih 

tahuin yaitui seijak tahuin 2016, dimana program ini muilai beirjalan di 

madrasah.”81  

Hal seiruipa juiga disampaikan oleih Ibui Latifatui Zahro seilakui 

Guirui Tahfidz di program tahfidz di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. 

“Seijak awal beirdirinya madrasah di tahuin 2016 seitiap tahuin 

ada peimbaruian teiruis-meineiruis, duilui program tahfidz beiluim 

dimasuikan keidalam peimbeilajaran muilai dimasuikan 

beibeirapa tahuin ini, kareina duilui dijadikan peimbiasan diawal 

seibeiluim mu ilai peimbeilajaran dan seikarang su idah ada jam 

khuisuis uintu ik tahfidz.”82 

 

Gambar 2. Proseis Peimbeilajaran Keilas Tahfidz 

Keigiatan teirseibuit meiruipakan peimbeilajaran tahfidz yang 

dilaksanakan duia jam peimbeilajaran dalam seiminggui, dan seitiap hari 

ahad khuisuis uintuik tasmi’, Tasmi’ seindiri yaitui seimaan antara para 

huiffadz yang satui deingan yang lain ataui saling beirgantian 

meinyimak seisama teiman lainnya. Uintuik sisteim peilaksanaannya 

 
81 Wawancara dengan Bapak Ali Mansyur, Selaku Kepala Madrasah pada Senin, 

18 September 2023. 
82 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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dilakuikan dikeilas masing-masing seisuiai deingan jadwal keipada guiru i 

tahfidz yang beirtuigas.83  

Program tahfidz ini seindiri beirsifat wajib bagi seiluiruih siswa 

di MA Huiffadh. Mateiri tahfidz yang diguinakan uintu ik peimuila yaitui 

peimbeilajaran tahsin. Pada awal peimbeilajaran siswa diajarkan 

teintang diajarkan teintang tahsin. Proseis ini dilakuikan uintuik 

meingajarakan para siswa cara peilafalan al-Quir’an yang  baik dan 

beinar. Baik seigi makraj al-huiruif mauipuin kaidah tajwidnya kareina 

keibanyakan siswa masih beiluim lancar dalam meimbaca al-Quir’an. 

Dalam peilaksanaan program tahfidz Quir’an ada hal yang beiluim 

dapat teircapai. Seipeirti yang diuingkapkan oleih Ibui Latifatui Zahro 

seilakui Guirui Tahfidz meingatakan bahwa: 

“Dari kami pihak madrasah meimiliki targeit dalam 3 tahuin 

suidah meimpuinyai hafalan seibanyak 15 juiz. Tapi peirkara itui 

kan meimang tidak ada yang bisa meinguiku ir keimampuian 

anak, kadang ada yang ceipat ada juiga yang lambat. Makanya 

dari kita beiluim bisa meinjamin 100% anak yang luiluis bisa 

khatam 30 juiz. Seitidaknya ada anak satui atau i duia yang bisa 

khatam sampai 30 juiz.”84 

 

Peirnyataan diatas bahwasanya dalam peilaksanaan program 

tahfidz Quir’an ini dari tuiju ian-tuijuian yang ada beiluim dapat dicapai 

yaitui ingin seiluiruih siswa meinuintaskan targeit hafalan yaitui minimal 

15 juiz dalam 3 tahuin dan bisa luiluis. Rata-rata siswa meingkhatamkan 

al-Quir’an uimuimnya leibih dari 3 tahuin paling ceipat 3 tahuin. 

Biasanya nanti seiteilah luilu is dari Madrasah siswa nambah satui tahuin 

lagi di pondok  uintuik meingkhatamkan al-Quir’an. 

Adapuin beibeirapa syarat uintuik meinjadi guirui tahfidz ataui 

guirui peindamping program tahfidzh dalam wawancara deingan 

Bapak Keipala Madrasah seibagai beirikuit: 

 
83 Observasi Kegiatan Pembelajaran Program Tahfidzul Qur'an di MA Huffadh Al 

Itqoniyyah pada Kamis, 12 Oktober 2023. 
84 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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“Diuitamakan yang suidah hafal al-Quir’an 30 juiz, kalaui tidak 

ya minimal yang suidah peirnah mondok dan seitidaknya 

meimiliki hafalan 1-2 juiz.”85 

 

Dalam peilaksanaan peimbeilajaran program tahfidzuil Quir’an 

ini teirdapat faktor peinghambat, seibagaimana yang disampaikan oleih 

Ibui Latifatui Zahro seibagai beirikuit: 

“Keindalanya biasanya anak yang muilai dari nol ataui latar 

beilakang siswa. Seibab tidak seimuia siswa meimiliki 

keimampuian meinghafal dan meimbaca al-Quir’an deingan 

baik. Apalagi anak yang masih teirbawa logat daeirahnya itui 

biasaya juiga suisah seikali uintuik meiruibah makroj al huiruifnya. 

Seilain itui, faktor yang paling meimpeingaruihi siswa adalah 

masalah teiman. Kareina di pondok siswa suidah pasti 

teirgantuing deingan teiman seibayanya. Disini suidah sangat 

teirlihat bahwa kuirangnya keimandirian siswa dalam beilajar, 

maka suilit bagi siswa uintuik meinuimbuihkan motivasi dalam 

diri seindiri jika masih sangat beirgantuing keipada orang lain 

atauipuin hal-hal lainnya.”86 

 

Beirdasarkan hasil wawancara peineiliti, maka dapat 

disimpuilkan bahwa faktor peinghambat peimbeilajaran tahfidzuil 

Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah adalah tidak meimiliki bakat 

dan keiteirgantuingan deingan orang lain. Dan cara uintuik 

meiminimalisirnya adalah deingan keirja sama deingan pondok 

peisantrein. 

Faktor peinduikuing peilaksanaan program tahfidzuil Quir’an di 

MA Huiffadh Al Itqoniyyah antara lain adanya duikuingan peinuih dari 

pihak madrasah, yayasan, dan pondok peisantrein yang mana dalam 

peinyeidiaan fasilitas yang cuikuip meimadai uintu ik peilaksanaan 

program tahfidz. Fasilitas meiruipakan salah satui peinuinjang yang 

meimbantui siswa dalam keibeirhasilan meinghafal. Keisadaran akan 

sarana dan prasana juiga tidak luipa haruis dilakuikan kareina fasilitas 

 
85 Wawancara dengan Bapak Ali Mansyur, Selaku Kepala Madrasah pada Senin, 

18 September 2023. 
86 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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juiga ikuit andil dalam meinsuikseiskan keibeirhasilan hafalan siswa. 

Jika dilihat dari fasilitas yang dibeirikan oleih pihak madrasah adalah 

al-Quir’an, ruiang keilas, dan peirpuistakaan. Seipeirti yang disampaikan 

oleih Ibui Latifatui Zahro: 

“Fasilitasnya al-Qu ir’an, disini banyak seikali al-Quir’an. Al-

Quir’an dari aluimni yan suidah luiluis, ada juiga waqafan orang 

lain uintuik madrasah, teitapi keibanyakan dari pondok.”87 

 

Fasilitas yang dimiliki madrasah dalam program tahfidzuil 

Quir’an dapat beiragam, teirgantuing pada tingkat dan skala program 

yang dijalankan. Beirikuit ini beibeirapa fasilitas uimuim lainnya yang 

dimiliki oleih madrasah dalam program tahfidzuil Quir’an antara lain: 

a) Suidah pasti ruiangan tahfidz yang mana biasanya madrasah 

meinyeidiakan ruiang khuisuis yang dileingkapi meija, kuirsi, dan 

peirleingkapan lainnya. Ruiang ini dirancang agar nyaman dan 

konduisif uintuik beilajar meinghafal al-Quir’an. 

b) Meinyeidiakan buiku i panduian dan al-Quir’an uintuik para siswa. 

Buikui panduian ini beirisi mateiri peilajaran tajwid, dan meitodei 

hafalan yang dapat meimbantui siswa dalam proseis meinghafal 

al-Quir’an. 

c) Adanya teinaga peindidik. Yang dimaksuid teinaga peindidik 

disini yaitui guirui tahfidz ataui guirui peindamping tahfidz yang 

suidah beirkompeitein dan beirpeingalaman dalam meingajar dan 

meimbimbing siswa. Meireika beirtangguing jawab uintuik 

meimbeirikan peimbeilajaran yang eifeiktif dan meindampingi 

siswa dalam meinghafal al-Quir’an. 

d) Meimbeirikan peinghargaan ataui reiward keipada siswa yang 

teilah beirhasil meincapai targeit hafalan ataui preistasi teirteintui. 

Hal ini beirtuijuian u intuik meimotivasi  siswa lain agar leibih 

seimangat dalam meinghafalkan al-Quir’an. 

 
87 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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e) Meinyeileinggarakan keigiatan eikstrakuilikuileir teirkait deingan 

program tahfidzuil Quir’an, seipeirti lomba MTQ, tilawah, 

hafalan suirat-suirat peindeik, dan lainnya. Keigiatan ini dapat 

meimbeirikan keiseimpatan keipada siswa uintuik leibih 

meindalami dan meimpeirdalam peimahaman meireika teintang 

al-Quir’an. 

Fasilitas-fasilitas ini diharapkan dapat meinduikuing para 

siswa dalam meincapai tuijuian meireika dalam meinghafal dan 

meimahami al-Quir’an deingan baik.   

d. Proseis Eivaluiasi Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Proseis eivaluiasi dilakuikan uintuik meingeitahu ii seijauih mana 

tingkat hafalan siswa teirhadap ayat-ayat yang suidah dihafalkan. 

Proseis eivaluiasi yang dilakuikan Keipala Madrasah dalam 

peilaksanaan program tahfidz yaitui meingadakan rapat builanan yang 

mana seitiap seibuilan seikali dan meingadakan bimbingan khuisuis 

seitiap seiminggui seikali. 

Hal seiruipa juiga dijeilaskan oleih Ibui Latifatu i Zahro dalam 

wawancara yaitui: 

“Diadakannya rapat eivaluiasi. Misalnya, dalam satui builan 

anak suidah dapat hafalan beirapa, teiruis anak-anak yang 

kuirang dalam hafalannya diganti meitodei peimbeilajarannya 

biar anak leibih muidah hafalan. Kareina saya peigang keilas 10 

yang masih tahsin, nah itui gimana caranya agar meireika 

dalam bacaan makroji al huiruifnya baguis dan beinar. Nanti 

juiga didiskuisikan akan pakai meitodeinya seipeirti apa, misal 

iqra’, Qira’ati, atau i meitodei lainnya. Tapi disini meitodeinya 

iqra’ kareina dipondok juiga meingguinakan meitodeinya ya 

iqra’. Dan uintuik seitiap seiminggui seikali pada hari ahad akan 

dilakuikan tasmi’ (seimaan seisama teiman tahfidz). Cara 

meingeivaluiasinya adalah deingan meimbeirikan tuigas uintuik 

seilalui muiroja’ah, meinguilangi hafalan seicara ruitin, dan 

konsistein deingan satui hafalan.”88 

 

 
88 Wawancara dengan Ibu Latifatu Zahro, Selaku Guru Tahfidz pada Selasa, 19 

September 2023. 
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Dari peimaparan diatas dapat disimpuilkan bahwa eivaluiasi 

guirui tahfidz dalam peimbeilajaran tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh 

Al Itqoniyyah adalah eivaluiasi builanan yang mana guirui tahfidz 

meingeiceik peirkeimbangan bacaan siswa apakah dalam satui builan 

suidah ada peiningkatan ataui beiluim, jika masih saja beiluim ada 

peiruibahan maka guirui tahfidz akan meimbeirikan eivaluiasi beiruipa 

meimbeirikan tuigas keipada siswa yang beirsangkuitan uintuik 

meinguilang hafalan suirat yang seidang dihafal. 

Eivaluiasi yang teilah disimpuilkan teirseibuit, jika masih saja 

beiluim ada peiruibahan ataui peiningkatan beilajar siswa maka akan ada 

bimbingan khuisuis ataui waktui khuisuis uintuik meimbangkitkan 

keimbali seimangat dan motivasi siswa khuisuisnya dalam 

peimbeilajaran program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah.  

Pastikan uintuik meimbeirikan uimpan balik keipada siswa 

seiteilah proseis eivaluiasi seileisai. Hal ini akan meimbantui meireika uintuik 

meimpeirbaiki keikuirangan dan teiruis meiningkatkan keimampuian 

meireika dalam program tahfidzuil Quir’an. 

Proseis eivaluiasi program tahfidzuil Quir’an juiga dapat 

dilakuikan seicara beirkeilanjuitan uintuik meimastikan eifeiktivitas dan 

keisuikseisan program tahfidz. Beibeirapa langkah yang uimuimnya 

dilakuikan dalam proseis eivaluiasi program tahfidzuil Quir’an antara 

lain: 

Peirtama, dilakuikan peinguimpuilan data meingeinai 

peirkeimbangan siswa dalam meinghafal al-Quir’an, baik seicara 

individui mauipuin keilompok. Data ini dapat beiruipa juimlah hafalan 

yang teilah beirhasil dicapai, tingkat keimampuian meinghafal, dan cara 

meimbaca al-Quir’an deingan baik dan beinar. 

Keiduia, meilakuikan peinyuisuinan laporan eivaluiasi yang 

disuisuin seicara kompreiheinsif ataui meinyeiluiruih. Laporan ini beirisi 
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teintang peirbaikan bacaan, seirta saran-saran uintuik peingeimbangan 

program tahfidzuil Quir’an dimasa meindatang. 

Keitiga, meilakuikan peirbaikan ataui peinyeisu iaian program 

tahfidz yang teilah dijalankan. Hal ini dilkuikan agar program dapat 

leibih eifeiktif dan seisuiai deingan keibuituihan siswa. 

Proseis eivaluiasi program tahfidzuil Quir’an ini peinting uituik 

meimastikan bahwa program teirseibuit meimbeirikan manfaat yang 

maksimal bagi siswa dalam meinghafal dan meimahami al-Quir’an. 

Deingan adanya eivaluiasi yang beirkeilanjuitan, madrasah dapat teiruis 

meiningkatan kuialitas program dan meinduikuing siswa dalam 

meincapai tuijuian meireika.   

C. Analisis Data 

Beirdasarkan paparan data hasil peineilitian seibagaimana yang teilah 

diuiraikan diatas, bahwa teimuian peineilitian di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

yang meingacui pada ruimuisan masalah bagaimana strateigi keimitraan pada 

program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah Deisa Majapuira 

Keicamatan Bobotsari Kabuipatein Puirbalingga yang suidah beirjalan deingan 

baik, kareina didalam peilaksanaanya teirdapat eimpat uinsuir dasar manajeimein 

yang seiring kita seibuit deingan POAC yaitui Planning (Peilaksanaan), 

Organizing (Peingorganisasian), Actuiating (Peilaksanaan), dan Controlling 

(Proseis Eivaluiasi). 

Seisuiai deingan meitodei peineilitian yang diguinakan yaitui 

meinggu inakan meitodei peineilitian kuialitatif deiskriptif adalah deingan 

meinganalisis data yang teilah diku impuilkan dari wawancara, obseirvasi, dan 

dokuimeintasi pada leimbaga teirkait yang dijadikan teimpat peineilitian. Data 

yang dipeiroleih itui akan keimbali dipaparkan dan dianalisis seisuiai deingan 

ruimuisan masalah diatas, dibawah ini adalah peimbahasan dari hasil data 

peineilitian yang dipeiroleih, beirikuit peinjeilasannya: 

 

1. Peireincanaan Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 
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Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari lokasi hasil peineilitian, 

maka dapat dianalisis meingeinai peireincanaan program tahfidzuil 

Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah yaitui deingan diadakannya 

rapat antara deiwan guirui dan keipala madrasah. Deingan adanya 

peimbeilajaran tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

diharapkan siswa-siswi Madrasah Aliyah Huiffadh Al Itqoniyyah 

mampui meinceitak luiluisan yang meimiliki sifat ihsan dan meinjadi 

geineirasi-geineirasi Quir’ani dikeimuidian hari. 

Peimbeilajaran tahfidz adalah peimbeilajaran yang beirkaitan 

deingan akhlak dan juiga beirsuimbeir pada al-Quir’an yang teilah 

dicantuimkan pada visi misi madrasah. Hal ini beirtuijuian uintuik 

meimbeikali anak-anak deingan hafalannya. Seilain itu i, peimbeilajaran 

tahfidz juiga meimiliki banyak manfaat uintuik siswa meingingat 

keipada Allah Swt. kareina meinghafal ayat-ayat al-Quir’an yang 

beigitui muilia. 

2. Peingorganisasian Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Beirdasarkan data yang teilah dipeiroleih seibeiluimnya, dapat 

dianalisis bahwa peingorganisasian di MA Huiffadh Al Itqoniyyah 

suidah beirjalan deingan baik. Proseis peingorganisasian dilakuikan 

deingan peimbagian tuigas seisuiai deingan keimampuian yang dimiliki 

oleih seitiap guirui.  

Proseis peingorganisasian yang dilakuikan di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah suidah dilaksanakan seibagaimana meistinya. Uintuik 

peingorganisasian teirkait peimbagian tuigas, dari madrasah 

meilakuikan peingeilompokkan tuigas yang saling beirkaitan, dalam 

artian meimbagi tuigas masing-masing pada guiru i tahfidz seirta 

peingeilompokkan juiga dilakuikan siswa seisuiai deingan tingkat 

keimampuiannya dalam meinghafal al-Quir’an. 

Hasil peineilitian teirseibuit seijalan deingan yang diuingkapkan 

oleih Dalei yang dikuitip oleih Eingkoswara, beiliaui meinguingkapkan 
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bahwa langkah seibagai proseiduir peingorganisasian yaitui: 1) 

peimeirincian peikeirjaan, yaitui meineintuikan tuigas-tu igas apa yang 

haruis dilakuikan uintuik meincapai tuijuian organisasi, 2) Peimbagian 

beiban peikeirjaan keipada orang-orang yang meimiliki kuialifikasi yang 

teipat dan deindan beiban yang rasional, tidak oveirloadeid an tidak 

teirlalui ringanagar meincapai peilaksanaan seicara eifeiktif dan eifisiein, 

dan peingadaan, peingeimbangan meikanismei uintuik 

meingkoordinasikan peikeirjaan.89 

3. Peilaksanaan Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih seibeiluimnya meingeinai 

peilaksanaan program tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah, maka dapat dianalisis bahwa peimbeilajaran tahfidzuil 

Quir’an teilah diteirapkan seijak tahuin beirdirinya madrasah, yaitui seijak 

tahuin 2016 hingga saat ini tahuin 2023.  

Program tahfidz meiruipakan program yang wajib diikuiti oleih 

seimuia siswa yang ada di MA Huiffadh Al Itqoniyyah. Dalam 

peilaksanaanya siswa dibagi meinjadi beibeirapa keilompok uintuik 

meinyeitorkan hafalannya keipada guirui tahfidz ataui gu irui peindamping 

masing-masing. Hal ini seilajan deingan apa yang diu ingkapkan oleih 

Suitapa yang dikuitip oleih Ruisdiana, dimana istilah program seiring 

dipahami seibagai seibuiah reincana ataui rancangan keigiatan yang 

meiruipakan reialisasi atau i impleimeintasi dari su iatui keibijakan, 

langsuing dalam proseis keisinambuingan, teirjadi dalam suiatu i 

organisasi.90 

Peimbeilajaran tahfidzuil Quir’an teirmasuik dalam peimbiasaan 

Quir’ani yang didalamnya teirdapat keigiatan meinghafal dan 

muiroja’ah hafalan. Program peimbeilajaran tahfidzuil Quir’an di MA 

 
89 Engkoswara dan Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 150. 
90 Rusdiana , Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Medan: Perdana, 2017), hlm. 

22. 
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Huiffadh Al Itqoniyyah teirdapat tasmi’, tahsin, dan muiroja’ah. 

Seibeiluim meingikuiti program tahfidz para siswa haruis meingikuiti 

program tahsin (peirbaikan bacaan) seicara ruitin seisu iai jadwal. Jika 

bacaan siswa suidah beinar maka siswa bisa langsuing meingikuiti 

program tahfidz teirseibuit, keimuidian bisa meingkhatamkan hafalan 

seisuiai deingan targeit. Dan seitiap hari ahad akan diadakan keigiatan 

tasmi’, tasmi’ seindiri yaitui seimaan antara para huiffadz yang satui 

deingan yang lain ataui saling beirgantian meinyimak. 

4. Proseis Eivaluiasi Program Tahfidzuil Quir’an di MA Huiffadh Al 

Itqoniyyah 

Proseis eivaluiasi program tahfidzuil Quir’an yang dilakuikan di 

MA Huiffadh Al Itqoniyyah meilipuiti beibeirapa aspeik yaitui eivaluiasi 

builanan dan eivaluiasi mingguian. Seitiap satui builan seikali keipala 

madrasah meingadakan rapat deingan guirui tahfidz uintuik meilaporkan 

peiningkatan hafalan ataui beiluim, jika masih beiluim ada peiruibahan 

maka guirui tahfidz akan meimbeirikan tuigas uintuik meinghafalkan 

uilang suirat yang seidang dihafal. Dan seitiap seiminggui seikali 

teipatnya pada hari ahad akan diadakan keigiatan tasmi’. Tasmi’ 

seindiri artinya seima’an yang dilakuikan oleih seisama teiman tahfidz 

uintuik meinyimak bacaan seicara beirgantian. Seidangkan uintuik siswa 

yang meimiliki keindala akan dibimbingan seicara khuisuis dari guirui 

tahfidz. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian teintang strateigi keimitraan program 

tahfidzu il Quir’an di MA Huiffadh Al Itqoniyyah Deisa Majapuira Keicamatan 

Bobotsari Kabuipatein Puirbalingga yang teilah peinulis paparkan maka dapat 

diambil keisimpuilan seibagai beirikuit, pada tahap peireincanaan program 

tahfidzu il Quir’an yang dilakuikan keipala madrasah adalah meingadakan rapat 

deingan deiwan guirui dan keipala madrasah diseitiap awal seimeisteir. Dalam 

rapat teirseibuit meimbahas teintang peimbagian tuigas seisuiai deingan 

keimampuian, targeit hafalan, meineintuikan meitodei hafalan yang akan 

diguinakan. 

Pada tahap peingorganisasian program tahfidz suidah beirjalan deingan 

baik. Dalam peingorganisasian ini diharapkan para siswa dapat 

meingoptimalkan proseis hafalan dan meincapai tuijuian meireika dalam 

meinghafal al-Quir’an. Peilaksanaan program tahfidz dalam meiningkatkan 

seimangat siswa dalam hafalan adalah deingan cara tahsin, tasmi’, muiroja’ah, 

dan seima’an. Seibeiluim meingikuiti program tahfidz para siswa haruis 

meingikuiti program tahsin (peirbaikan bacaan) keimuidian seiteilah banyak 

peiningkatan baruilah masuik kei program tahfidz. Proseis eivaluiasi yang 

dilakuikan keipala madrasah adalah deingan meingadakan rapat eivaluiasi seitiap 

seibuilan seikali. Jika dalam seibuilan beiluim ada peiruibahan maka dari pihak 

madrasah akan meilakuikan bimbingan khuisuis uintuik meimotivasi siswa agar 

teitap istiqomah hafalan. 

Meilaluii keimitraan deingan pondok peisantrein, program yang ada di 

madrasah meindapatkan duikuingan, suimbeir daya, dan partisipasi yang leibih 

luias dari masyarakat. Strateigi keimitraan ini meilipuiti cara meinjalin 

huibuingan baik deingan masyarakat seikitar, meimanfaatkan fasilitas yang 

ada, seirta meimanfatkan meidia u intuik meimpromosikan program tahfidz. 
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Deingan meinguiasai strateigi diatas, para siswa akan dapat meinjalin huibuingan 

yang baik deingan beirbagai pihak dan meimpeiroleih duikuingan yang 

dipeirluikan. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroleih pada dasarnya 

peineilitian ini beirjalan deingan baik. Dari keisimpuilan teirseibuit, peineiliti dapat 

meinyimpuilkan saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Keipala Madrasah 

Keipala Madrasah heindaknya leibih meingarahkan program tahfidz leibih 

speisifik lagi, agar leibih jeilas dalam peimbeilajaran tahfidzuil Quir’an dan 

cara eivaluiasinya. 

2. Bagi Guirui Tahfidz 

Diharapkan leibih jeili dan teiliti dalam meincapai targeit hafalan teiruitama 

keipada anak-anak yang tidak meimiliki seimangat dalam hafalan. Hal ini 

agar targeit yang ingin dicapai bisa leibih meirata diseitiap keilasnya. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya 

Heindaknya para peineiliti seilanjuitnya uintuik meimpeirlu ias peigalaman, 

peingeitahuian, dan disarankan agar meiningkatkan lagi keiteilitian baik dari 

seigi keileingkapan data yang dipeiroleih. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamduilillahirabbil’alamiin. Peinuilis meinguicapkan banyak 

teirimakasih dan rasa syuikuir keipada Allah Swt. atas rahmat, nikmat, tauifik, 

dan hidayah-Nya seihingga peinuilis dapat meinyeileisaikan skripsi ini deingan 

baik. Sholawat seirta salam teitap teircuirahkan keipada baginda Nabi 

Muihammad Saw.  

Peinuilis meinyadari bahwa peinyuisuinan skripsi ini, masih jauih dari 

kata seimpuirna. Oleih kareina itui, peinuilis meingharapkan kritik dan saran dari 

peimbaca yang meimbanguin. Deimikian puila keipada seimuia pihak yang teilah 

ikuit meimbantui baik dalam hal mateiri dan non mateiri, pikiran, seirta do’a 
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yang seilalui dibeirikan keipada peinuilis dalam meinyeileisaikan skripsi ini, 

peinuilis uicapkan teirimakasih seibanyak-banyaknya. Seimoga Allah Swt. 

meimbeirikan balasan yang beirlipat uintuik seigala keibaikan. Aamiin Ya 

Rabbal’alamiin.
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